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ABSTRAK

Tiara Pranesti. NIM 2030101162 (2025). Judul Skripsi :“Penerapan Model
Pembelajaran Inside Outside Circle untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di MAN2 Kota Payakumbuh”. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, Universitas Islam Negeri ( UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar .

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh. Hasil observasi selama
proses pembelajaran menunjukkan bahwa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam, siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi. Rendahnya minat literasi,
kurangnya fokus, dan kurangnya aktifitas siswa dalam pembelajaran berdampak pada
rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa SKI kelas XI salah satunya adalah model
pembelajaran Inside Outside Circle. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain penelitian yang
digunakan adalah desain acak sempurna. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh yang berjumlah 211 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling dengan teknik lotting dan diperoleh 35
siswa kelas eksperimen dan 34 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes berupa 10 butir soal essay.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulka bahwa hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yaitu dengan nilai rata-rata ranah
kognitif kelas eksperimen 82,43 dan rata-rata kelas kontrol 77,03. Berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh ty;tyng = 2,426 > trgpe; = 1,670.
Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam model
pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran Information Search pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inside Ouiside Circle, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut, yaitu:
tujuan, materi, model dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut
harus dipertimbangkan oleh guru dalam memilih dan menentukan media,
model, strategi, dan pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara guru
dan siswa ini dapat berupa interaksi secara langsung, seperti kegiatan tatap
muka, atau secara tidak langsung, seperti penggunaan berbagai media
pembelajaran. Ada berbagai cara untuk mengajar karena perbedaan dalam
interaksi ini (Bunyamin, 2021:78).

Pembelajaran merupakan segala cara yang dilakukan oleh guru agar
terjadi proses belajar pada diri siswa. Memilih, menetapkan, dan
mengembangkan model pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan adalah kegiatan yang dilakukan secara implisit selama proses
pembelajaran. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk
mencapai tujuan dan mengembangkan model pembelajaran untuk mencapai
hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan pada
cara-cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana
mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran, dan
mengembangkan dan model pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan (Sutikno, 2019:10).

Hasil belajar merupakan perolehan prestasi yang dicapai secara
maksimal oleh siswa. Belajar adalah proses atau kegiatan yang dilakukan

secara sadar untuk mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan,



keterampilan ataupun sikap. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh
siswa karena adanya usaha sadar yang dilakukan siswa untuk mendapatkan
perubahan, baik dalam kemampuan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki seseorang. Dengan
demikian, semakin banyak prestasi yang dicapai siswa, semakin kuat mereka
untuk melakukan sesuatu di masa depan ( Ananda & Hayati, 2020:51).

Beberapa faktor mempengaruhi hasil belajar seperti faktor siswa, sifat
atau karakteristik siswa menentukan seberapa jauh pembelajaran
dilaksanakan. Perbedaan tugas yang diberikan kepada siswa berarti bahwa
tugas yang diberikan kepada siswa dapat mempengaruhi hasil belajar mereka
dengan kata lain, hasil belajar siswa bergantung pada tugas yang diberikan
guru kepada siswa. Model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Model pembelajaran termasuk komponen utama yang mempengaruhi
suasana yang aktif, kreatif serta menyenangkan. Model pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat. Sudah terbukti
bahwa guru yang kreatif menggunakan model pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran yang kreatif berdampak pada
motivasi dan prestasi belajar siswa (Ananda & Hayati, 2020:77).

Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai tujuan. Selain itu ada juga
fungsi lain yaitu motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan
prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan

dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan



sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya (Makki & Aflahah,
2019 : 63).

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata
pelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Mata pelajaran
ini termasuk dalam kategori Pendidikan Agama Islam atau masih berada
dalam naungan Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam termasuk dalam ruang lingkup Kemenag, bukan saja hanya
menceritakan tentang sejarah yang terdapat pada jenjang pendidikan masing-
masing, tetapi inti yang lebih penting adalah mengambil ibrah dari kisah
tersebut. Mata pelajaran ini disebut juga sebagai “Sejarah Umat Islam”
(Suhari, 2018:49).

Sekarang ini, cerita-cerita tentang sejarah Islam diceritakan kepada
siswa hanya sebagai pengantar tidur dan tidak membawa nilai. Siswa hanya
mendengarkan cerita tanpa menilainya. Hal ini disebabkan karena sejarah
menceritakan peristiwva masa lalu yang tidak lagi perlu diulang, sehingga
siswa yang belajar sejarah ini selalu identik dengan "menguap dan
mengantuk”. Akibatnya, guru akhirnya menggunakan metode hafalan untuk
membantu siswa mengingat materi tersebut. Sebenarnya cerita positif yang di
dapatkan melalui belajar sejarah merupakan salah satu cara untuk melawan
pengaruh negatif di era globalisasi saat ini (Suhari, 2018:44).

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 3 Januari 2024
dengan Ibu Rahimatul Zakiyah S.Pd selaku guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di MAN Kota Payakumbuh. Hasilnya
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Pemerintahan Islam pada Masa
Daulah Usmani kelas X1 MAN 2 Kota Payakumbuh menggunakan model

pembelajaran Information Search sebagai berikut :



Tabel 1.1 Presentase ketuntasan Penilaia Sumatif Sejarah Kebudayaan

Islam kelas XI
Kelas | Jumlah | KKTP | Tuntas | Tidak Presentasi
Siswa Tuntas Ketuntasan %
XlLF.1 35 77 16 19 45,71 % 54,29%
XI.F.2 34 77 15 19 44,12% 55,88%
XI.F.3 35 77 18 17 51,43 % 48.57%
XI.F.4 36 77 18 18 50,00% | 50,00%
XLF.5 36 77 16 20 44,44% 55,56%
XI.F.6 35 77 17 18 48,57% 51,43%

Sumber : Guru Sejarah Peradaban Islam MAN 2 Payakumbuh
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa hasil penilaian harian siswa pada

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih ada yang belum mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 77. Hal ini disebabkan
karena siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi Sejarah
Kebudyaan Islam karena begitu banyak materi yang harus dipahami dan
dihafal. Pada mata pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini dijelaskan
bahwa minat literasi siswa masih sangat rendah sehingga siswa hanya
menerima informasi dari guru saja. Guru menyampaikan materi pembelajaran
dan siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa menerima apa
yang disampaikan oleh guru tanpa mencari terlebih dahulu materi apa yang
akan dipelajari selajutnya.

Materi Sejarah Kebudayaan Islam didominasi oleh elemen fakta, sikap,
dan konsep. Dengan kata lain, materi ini lebih fokus pada aktivitas yang
berkaitan dengan materi-materi yang harus dicari berdasarkan fakta sejarah
yang dapat diperoleh melalui konsep atau pendapat para sejarawan. Selama
proses pembelajaran, guru menemukan siswa tidak fokus dalam pembelajaran

dan kurangnya partisipasi dalam pembelajaran seperti bertanya,menjawab dan



mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran menjadi pasif. Hal ini
berdampak kepada rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah tidak
harus didominasi oleh cerita guru, lebih baik jika siswa memiliki kesempatan
dan diizinkan untuk mencari sendiri informasi sejarah (Abubakar, 2012:238).

Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu adanya model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa khususnya meningkatkan
hasil belajar. Model pembelajaran ini cocok untuk tingkat kelas tinggi
khususnya dalam mengatasi kurangnya kemampuan siswa dalam memahami
pembelajaran yaitu model pembelajaran Inside Outside Circle. Model
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990. Teknik mengajar
lingkaran besar dan lingkaran kecil (Inside Outside Circle) dikembangkan
oleh Spencer Kagan, untuk memberikan kesempatan pada siswa agar saling
berbagi informasi pada saat yang bersamaan (Leonard., Wibawa & Suriani,
2019: 12).

Menurut Sukmadewi et al (2019) model pembelajaran Inside Outside
Circle dapat meningkatkan hasil belajar karena model pembelajaran yang
terdiri dari dua kelompok siswa yang berpasangan membentuk lingkaran.
Lingkaran ini terbagi mejadi dua bagian yaitu lingkaran dalam dan lingkaran
luar. Dua siswa yang berpasangan saling bertukar informasi. Pertukaran
informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu bersamaan.
Siswa yang berada dilingkaran dalam diam ditempat, sementara siswa yang
berada di lingkaran luar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.
Dengan menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle yang
menuntut peserta didik dalam bekerja sama sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.



Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran ini karena memiliki
kelebihan yaitu tidak ada bahan spesifik yang dibutuhkan untuk strategi
sehingga dapat dengan mudah dimasukkan kedalam pembelajaran. Kegiatan
ini dapat membangun sifat kerja sama antar siswa. Mendapat informasi yang
berbada pada saat yang bersamaan. Dengan model Inside Outside Circle dapat
meningkatkan minat dan perhatian siswa mudah memahami materi sehingga
berdampak baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Keunggulan dari model pembelajaran ini yaitu adanya struktur yang
jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dengan pasangan
yang jelas dan berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu, memungkinkan
siswa untuk melatih kemampuan komunikasi siswa. Faktor inilah yang
membuat siswa memahami materi. Beberapa keunggulan tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Disamping itu, siswa dapat melatih kemandirian serta kedisiplinanya
saat pembelajaran berlangsung (Rahmah & Rafika, 2017:3).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Peneliti memilih model
pembelajaran Inside Outside Circle ini di MAN 2 Kota Payakumbuh
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar
siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik mengangkat judul “Penerapan Model
Pembelajaran Inside Outside Circle untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa yang masih rendah.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang banyak.



3. Kurangnya minat literasi siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.
Kurangnya aktivitas mandiri siswa dalam menemukan materi dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran seperti bertanya,menjawab ,dan

mengemukakan pendapat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah dapat

diselesaikan dalam penelitian ini, karena mengingat keterbatasan waktu, biaya

dan teori yang mendukung, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan model

pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran Information

Search untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas,

maka rumusan masalah yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Seberapa baik hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Inside Outside Circle pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Seberapa baik hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Information Search pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas
XI di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
menggunakam model pembelajaran Inside Outside Circle dan model
pembelajaran Information Search pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



1.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Inside Outside Circle pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Information Search pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa menggunakam model pembelajaran Inside Outside Circle dan
model pembelajaran Information Search pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
dibidang pendidikan. Sebagai cara untuk melibatkan siswa secara
aktif , membangkitkan semangat dan motivasi bagi siswa dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada saat belajar guna
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Meningkatka hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang kreatif.

2) Bagi Siswa



Siswa lebih berpartisipasi aktif untuk meningkatkan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda dari
bisanya.

3) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
lanjut terkait praktik penelitian tindakan di kelas.
2. Luaran Penelitian
Luaran penelitian ini adalah dapat diterbitkan dalam jurnal
nasional serta bisa menambah koleksi bagi perpustakaan UIN Mahmud
Yunus Batusangkar.
G. Defenisi Operasional
Sehubung dengan luasnya permasalahan yang ada, maka untuk
menghindari salah tafsir dari pembaca perlua adanya defenisi operasional
dalam penelitian ini, hal-hal yang didefenisikan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Yang dimaksud dalam penelitian ini model pembelajaran Inside
Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran
kecil dan lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan kelompok
besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan
kelompok lingkaran luar. Model pembelajaran Inside Outside Circle
bertujuan untuk berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan untuk
mewujudkan sifat kerja sama antar siswa. Model pembelajaran ini
mengutamakan agar siswa aktif untuk bekerjasama dalam kelompok dan
saling berbagi informasi terhadap materi yang didiskusikan sehingga
dengan suasana belajar aktif menciptakan keharmonisan untuk
memecahkan masalah.

2. Model Pembelajaran Information Search
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Yang dimaksud dalam penelitian ini model pembelajaran
Infortmation Search adalah model pembelajaran yang bisa digunakan
oleh guru dalam proses penyampaian pesan pada siswa. Model ini
digunakan oleh guru dengan maksud meminta peserta didik untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik oleh pendidik
maupun peserta didik sendiri, kemudian mencari informasi yang akurat
(Sutikno, 2019:121).

Hasil Belajar

Yang dimaksud dalam penelitian ini hasil belajar merupakan
prestasi yang dicapai siswa oleh karena adanya usaha sadar yang
dilakukan siswa untuk mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hasil belajar merupakan
kesanggupan untuk berbuat sesuatu sesuai dengan pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan yang telah mereka miliki (Ananda &
Hayati 2020:48). Jadi hasil belajar yang peneliti maksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
penilaian formatif dan sumatif belajarnya dari segi kognitif. Nilai
kognitif yang diharapkan dari siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Inside Outside Circle dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Yang dimaksud dalam penelitian ini pelajaran sejarah kebudayaan
islam adalah salah satu mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)
yang diajarkan di madrasah, baik dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah,
Tsanawiyah, maupun Aliyah. Sejarah Kebudayaan Islam membahas
tentang sejarah dari kebudayaan islam itu sendiri dari zaman sebelum
adanya Islam, proses masuknya Islam, Islam pada masa Nabi sampai

Islam sekarang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut, meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Bunyamin, 2021:
77).

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20,
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” Oleh karena itu,
ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar
dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik;
2) interaksi antara sesama peserta didik atau antarsejawat; 3) interaksi
peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama
pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5)
interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
alam (Bunyamin, 2021 : 78).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu proses perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan. Dalam belajar dan pembelajaran ada

beberapa prinsip yang terdapat didalamnya dijadikan pegangan dalam
11
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melakukan kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip tersebut antara
lain motivasi, perhatian, aktivitas, umpan balik dan perbedaan individu
(Hafsah, 2016 : 21).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, di
antaranya siswa, guru, sarana dan prasarana, tenaga nonpendidik,
kurikulum, dan lingkungan. Siswa atau peserta didik merupakan
manusia yang memerlukan bimbingan belajar dari orang lain yang
memiliki kelebihan tertentu. Selama proses pembelajaran, guru wajib
mengetahui karakteristik siswa yang dibimbingnya. Hal tersebut
memudahkan guru selama proses pembelajaran (Prihatin, 2019: 3).

. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah gambaran nyata pembelajaran yang

dirancang dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran atau bentuk
atau pola pembelajaran yang merupakan bingkai dari penerapan suatu
pendekaran, strategi dan metode yang akan dilakukan oleh guru dalam
menyajikan pelaksanaan pembelajaran. Menurut Joice (1992)
menjelaskan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorian dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajran serta mengarahkan guru
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu pelajaran sedemikian
hingga tujuan pembelajaran tercapai (Hafsah, 2016 : 24).

Model pembelajaran digunakan untuk memudahkan guru dalam
mengajar sesuai dengan kopetensi dan tujuan yang ingin dicapai.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang
digunakan sebagi pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk

didalamnya tujuan—tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
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pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas
(Kasmawati, 2017: 72). Jadi model pembelajaran adalah suatu bentuk
pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi, tekhnik, metode,
bahan, media dan alat pemebelajaran yang mengacu pada pendekatan
pembelajaran dan tujuan pembelajaran (Okktaffi Arinna Manasikana,
2022: 2).

Selanjutnya, dalam satu model pembelajaran bisa terdiri atas
beberapa metode pembelajaran. Misalnya, untuk pelaksanan “model
bermain peran” bisa terdiri dari beberapa metode, yaitu: metode
ceramah (guru menjelaskan masalah), metode penugasan (peserta
didik diminta untuk mencari jawaban terhadap masalah yang diajukan
oleh guru dalam kegiatan bermain peran), dan metode diskusi (peserta
didik mendiskusikan tentang peran yang telah dilakukan) (Sutikno
2019:52).

Pengertian Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Model pembelajaran Inside Outside Circle adalah model

pembelajaran dengan sistim lingkaran kecil dan lingkaran besar,
dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Dalam 10C
dari jumlah siswa membentuk lingkaran kecil menghadap keluar,
seperuhnya lagi membentuk lingkaran besar menghadap ke dalam,
siswa yang berhadapan berbagi informasi secara bersamaan, siswa
yang berada di lingkaran luar berputar kemudian berbagi informasi
kepada teman (baru) di depannya, dan seterusnya (Budiyanto,
2016:157).

Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan sistem
lingkaran kecil dan lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan
kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran

dalam dan kelompok lingkaran luar. Anggota kelompok lingkaran luar
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berdiri menghadap ke dalam. Antara anggota lingkaran dalam dan luar
saling berpasangan dan berhadap-hadapan, dimana siswa saling
membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teatur. Kemudian, siswa berada di
lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang berada di
lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam
sehingga masing-masing siswa mendapat pasangan baru (Shoimin,
2014:87-88).

Menurut Isjoni ( 2013: 79), mengatakan bahwa mode
pembelajaran Inside Outside Circle yang diciptakan oleh Spencer
Kagan, merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis aktif
learning. Model pembelajaran tersebut menekankan pada kegiatan
siswa yang saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan, dengan
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Model ini dapat
digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang banyak dan luas cakupannya.

Teknik pembelajaran 10C adalah model pembelajaran yang
dikembangakan oleh Spencer Kangan untuk memberi kesempatan
kepada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.
Pendekatan ini bisa digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti:
ilmu pengetahan sosial, agama, matematika, dan bahasa. Bahan
pelajaran yang paling cocok digunakan dengan model ini adalah bahan
yang membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antar siswa.
Keunggulan dari model 10C ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda
dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama
siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak

kesempatan untuk mengolah informasi dan  meningkatkan



15

keterampilan komunikasi. Model ini bisa digunakan untuk semua
tingkat anak didik ( Budiyanto, 2016:158).

Adapun informasi yang saling dibagikan merupakan isi materi
yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Pada saat berbagi
informasi, semua siswa akan saling memberi dan menerima informasi
pembelajaran. Tujuan model pembelajaran ini adalah melatih siswa
belajar mandiri dan berbicara menyampaikan informasi kepada orang
lain. Selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban (Shoimin,
2014:88).

Pembelajaran ini lebih leluasa dilakukan di luar kelas,atau tempat
terbuka. Karena mobilitas siswa akan cukup tinggi, sehingga
diperlukan perhatian ekstra. Namun demikian jika jumlah siswa tidak
terlalu banyak bisa juga dilaksanakan di dalam kelas. Adapun
informasi yang saling berbagi merupakan isi materi pembelajaran yang
mengarah pada tujuan pembelajaran. Misalnya pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia tentang unsur-unsur cerita. Sebagian siswa
mempelajari tokoh-tokoh cerita,sebagian siswa yang lain mempelajari
sifat/watak tokoh,latar cerita atau amanat/pesan cerita. Pada saat nanti
berbagi informasi, maka semua siswa akan saling memberi dan
menerima informasi pembelajaran. Tujuan model pembelajaran ini
adalah melatih siswa belajar mandiri dan belajar berbicara
menyampaikan informasi kepada orang lain.Selain itu melatih
kedisiplinan dan ketertiban ( Hidayat, 2016:112).

. Langkah-langkah Model Inside Outside Circle (I0C)

Langkah-langkah model pembelajaran Inside Outside Circle yaitu
sebagai berikut:

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan

3-4 orang.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Tiap-tiap kelompok mendapatkan kartu pintar dan mencari
informasi berdasarkan pembagian tugas dari guru.

Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan
tugas yang diberikan.

Setelah selesai, seluruh siswa berkumpul saling membaur (tidak
berdasarkan kelompok), separuh kelas lalu berdiri membentuk
lingkaran kecil dan menghadap ke luar. Separuh kelas lainnya lalu
berdiri membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama dan
menghadap ke dalam.

Dua siswa yang berpasangan dari lingkungan kecil dan besar
berbagi informasi dengan media kartu pintar dan saling bertukar.
Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat,
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau
dua langkah searah jarum jam. Sekarang giliran siswa berada di
lingkaran besar yang membagi informasi. Demikian seterusnya,
sampai seluruh siswa selesai berbagi informasi dengan kartu pintar
dan,

Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran
dalam dan luar sebagai pasangan asal bertemu kembali (Leonard.,
Wibawa, & Suriani, 2019:14).

Kelebihan dan Kekurangan Model Inside Outside Circle (I0C)

1)

Kelebihan:

a) Siswa akan mudah mendapatkan informasi yang berbeda-beda
dan beragam dalam waktu bersamaan.

b) Mengajarkan siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan
dan menerima informasi.

c) Menciptakan suasana belajar interaktif.



2)

17

d) Membantu siswa untuk saling menghargai yang pintar dan
yang lemah serta menerima perbedaan itu.

e) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

f) Membantu siswa meningkatkan  pemahaman  materi
pembelajaran.

g) Lebih banyak ide yang dapat dimunculkan siswa.

h) Mampu mempengaruhi motivasi dan keaktifan siswa.

i) Kekurangan model pembelajaran Tipe Inside Outside Circle
(10C).

J) Suasana kelas menjadi lebih ribut karena siswa secara serentak
saling menyampaikan informasi.

k) Beberapa siswa mungkin pada awalnya enggan untuk
mengeluarkan ide.

I) Sulit membentuk kerja kelompok yang dapat bekerja sama
secara harmonis.

m)Membutuhkan ruang kelas yang besar (Dinawaty et al. n.d.).

Kekurangan

a) Membutuhkan ruang kelas yang besar.

b) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalah gunakan
untuk bergurau.

c) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu.

d) Jumlah genap bisa menyulitkan proses pengambilan suara.

e) Membutuhkan lebih banyak waktu (Amin & Sumendap,
2022:296).
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2. Model Pembelajaran Information Search (mencari informasi)
a. Pengertian Model Pembelajaran Information Search (mencari
informasi)

Mencari informasi merupakan salah satu model pembelajaran
yang bisa digunakan oleh guru dalam proses penyampaian pesan pada
peserta didik. Model ini digunakan oleh guru dengan maksud meminta
peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
baik oleh pendidik maupun peserta didik sendiri, kemudian mencari
informasi yang akurat (Sutikno, 2019:121). Model ini dapat diterapkan
pada materi-materi yang padat, monoton dan membosankan. Materi
yang diambil dari buku ajar, kliping koran, dan sebagainya (Helmiati,
2012:83).

Model pembelajaran Information Search adalah model
pembelajaran untuk mencari informasi atau memberi kesempatan
kepada siswa untuk belajar di luar kelas. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari berbagai sumber atau media pembelajaran edukatif,
misalnya: koran, televise, radio, internet, dan buku pelajaran. Model
pembelajaran Information Search bertujuan untuk mengajak siswa
untuk berfikir, melatih kemampuan siswa dalam menggunakan struktur
kognitifnya secara penuh dan teraraah. Dalam setiap materi yang
diajarkan guru diharapkan siswa memperoleh informasi dan
menambah pengetahuan yang telah dimilikinya serta dapat
memecahkan beberapa masalah yang ditemukan selama proses

pembelajaran berlangsung (Barra.P.Pradja. Nurhasanah , 2019: 162).

b. Langkah-langkah Model Information Search (mencari informasi)
Adapun langkah-langkah penerapannya berikut ini:
1) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan cara

mencari informasi dari sumber belajar;
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3)

4)

5)
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Bagikan pertanyaan tersebut kepada peserta didik untuk dicari
jawaban informasinya lewat sumber belajar. Sumber belajar bisa
berupa buku teks (koran, majalah, televisi, radio, internet,
komputer, dan lain- lain);

Berbagai informasi yang akan dicari sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya. Informasi ini
diusahakan berkenaaan dengan hal-hal yang berhubungan dengen
sikap dan prilaku kehidupan sehari-hari;

Peserta didik disuruh menjawab dengan cara kompetisi, dan saling
melengkapi;

Guru memberi tanggapan terhadap jawaban-jawaban peserta didik
(Sutikno, 2019:122).

Kelebihan dan Kekurangan Information Search (Mencari

Informasi)

Setiap model pembelajaran tidak ada yang sempurna pasti

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing jika dibandingkan

antara satu dengan yang lainnya. Demikian juga dengan model

pembelajaran information search pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan model pembelajaran ini, diantaranya:
1) Kelebihan

a) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar
terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan
menjadi paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari
guru.

b) Siswa aktif bertanya dan mencari informasi.

c) Materi dapat diingat lebih lama.

d) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi

tentang materi tersebut tanpa bantuan guru.
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e) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat
secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar
secara kelompok.

f) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara
berkelompok dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai
dengan siswa yang kurang pandai.

g) Membantu pelajaran untuk menghidupkan materi yang
dianggap kering.

h) Menjadikan materi yang biasa-biasa menjadi lebih menarik.

2) Kekurangan

a) Waktu vyang dibutuhkan untuk menggunakan strategi
Information Search relatif lama.

b) Anak bisa rebut (Amin & Sumendap, 2022:279).

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar
tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian
sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan.
Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang
diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses
belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes
akhir. Kemudian, dari tes itu guru menentukan prestasi belajar
siswanya (Bunyamin, 2021:99-100). Bloom merupakan salah satu ahli
yang mengkaji tentang hasil pembelajaran dalam dunia pendidikan,

dan konsep yang dikemukakann oleh Bloom bernama Taskonomi
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Bloom. Taskonomi bloom membagi tujuan pendidikan ke dalam tiga

domain, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Cognitive domain ( ranah kognitif) mencakup perilaku-perilaku
menitikberatkan kepada aspek intelektual, seperti pengetahuan,
pengertian, dan keterampilan berfikir.

Affectiv domain ( ranah afeksi) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

Psychomotor domain ( ranah psikomotor) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan
tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan (Setiawan,
2017:24).

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Munadi

dalam (Ananda & Hayati 2020:100-101) Faktor Internal dan faktor

eksternal yaitu :

1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis
Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan
cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat
memengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
b) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
memengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis,
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif,

motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
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2) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada
tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang
tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar
di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang
cukup mendukung untuk bernapas lega.
b) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini, diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang
telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa
kurikulum, sarana, dan guru.
Kegunaan Hasil Belajar
Hasil belajar mempunyai fungsi atau kegunaan yakni sebagai alat
ketercapaian materi (kurikuler), untuk memahami kelemahan peserta
didik, penyelesaian atau penyembuhan bermacam-macam kesulitan
belajar siswa (diagnostik), sebagai alat untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran pada peserta didik (instruksional), sebagai sarana
penempatan peserta didik sesuai denganS minat, kemampuan maupun
bakatnya (placement), untuk mengumpulkan data permasalahan
peserta didik yang dialaminya untuk nantinya dibimbing dalam
penyelesaiannya (administratif BP) (Sartika. et al., 2022:167).
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Hasil belajar atau hasil ujian peserta didik memiliki kegunaan
terbagi menjadi 2 pandangan menurut Prijowuntato dalam (Sartika. et
al., 2022:168) yaitu :

1) Kepada orang tua: informasi terkait hasil belajar siswa dapat
dimanfaatkan oleh orang tua demi memotivasi anaknya dalam
belajar. Dengan adanya informasi ini orang tua dapat dengan
mudah memhami karakteristik anak dan membantunya untuk
mencari solusi atau strategi yang sesuai dengan kondisi anaknya.
Berikut contoh penggunaan informasi terkait
a) Memotivasi buah hati untuk belajar.

b) Membantu anaknya belajar

c) Membantu institusi atau Lembaga Pendidikan terkait dalam

meningkatkan hasil belajar anak.

d) Membantu sekolah memperoleh informasi tambahan untuk

melengkapi fasilitas sekolah

2) Guru dan sekolah: hasil belajar atau ujian siswa dapat membantu
pendidik dalam mengetahui kelemahan dan kelebihan peserta
didik dalam satu kelas, satu sekolah dan semua materi mata
pelajaran. Diharapkan dengan keperdulian guru terhadap hasi
belajar siswa, guru mampu untuk berkembang dalam mengajar
materi di kelas menjadi lebih baik dan lebih baik lagi.

4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu mata
pelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan juga Aliyah.
Mata pelajaran ini, merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam
kategori Pendidikan Agama Islam, atau masih dalam naungan

pendidikan agama Islam. Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam



24

yang terdapat pada ruang lingkup Kemenag, bukan saja hanya
menceritakan tentang sejarah yang terdapat pada jenjang pendidikan
masing-masing, tetapi inti yang lebih penting adalah mengambil ibrah
dari kisah tersebut. Mata pelajaran ini disebut juga sebagai “sejarah
umat Islam”. Karena, dalam mata pelajaran ini, sebagian besar
menceritakan pertumbuhan dan perkembangan umat Islam pada
umumnya (Suhari, 2018:49-50).

Bagi umat Islam, sejarah memiliki nilai-nilai yang amat penting.
Menurut Prof.Dr. Nourozzaman ash-Shiddigie, paling tidak ada empat
aspek penting yang dapat diambil dari sejarah; pertama, adalah
kewajiban kaum muslimin untuk meneladani Rasulullah. Oleh karena
itu rekaman tentang perilaku kearifan dan kebijakan Rasul perlu
diketahui dan diteladani. Kedua, untuk menafsirkan dan memahami
maksud Al-Qur’an dan Hadits, perlu memahami setting sosial histories
dan kondisi psikologis masyarakat Islam pada saat itu. Dalam alam
bahasa yang popular adalah asbab an-nuzul dan asbab al-wurud.
Ketiga, sebagai alat ukur sanad. Untuk mengetahui keautentikan
sebuah hadits, apakah dhabit atau tidak, bagaimana perilaku
keseharian seorang sanad dan sebagainya. Semua itu dapat dilihat
dalam sejarah. Oleh karena itu penulis sejarah yang pertama
sesungguhnya adalah orang Islam, yakni At-Tabari, dengan bukunya
yang dikenal dengan Tarikh at-Tabari. Keempat, untuk merekam
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi, baik sebelum maupun
sesudah kedatangan Islam. Di samping itu, sejarah juga berfungsi
untuk mengenal diri sendiri, juga sebagai cermin masa lalu untuk
dijadikan pedoman masa kini dan masa yang akan datang, untuk

diteladani dan dipakai sebagai alat analisis (Tabrani. et al. 2019:22).
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b. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk menyiapkan peserta
didik dalam memahami sejarah, agar menjadi pandangan dalam
hidupnya. Hasil dari tujuan tersebut yang nantinya akan dapat
memberikan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, penggunaan
pengalaman dan pembiasaan” (Departemen Pendidikan Nasional,

2004: 68). Tujuan diberikannya mata pelajaran sejarah kebudayaan

Islam adalah memberi pengetahuan tentang sejarah islam dan

kebudayaan islam kepada peserta didik, agar dapat memberi konsep

yang objektif dan sistematis dalam perspektif sejarah,mengambil
i'tibar, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah,menanamkan
penghayatan dan keamauan, yang kuat untuk mengamalkan ajaran
islamberdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada, membekali
peserta didik untuk membentuk kepribadian berdasarkan tokoh-tokoh
teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur (Nurulhaq &

Supriastuti , 2020:9).

Beberapa tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
kurikulum Merdeka antara lain:

1) Memahami sejarah dan perkembangan Islam dari awal hingga
sekarang, termasuk pengaruhnya terhadap kebudayaan dan
peradaban dunia.

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai Islam
yang mencakup kesederhanaan, kerja keras, kejujuran, dan
keadilan.

3) Mengembangkan kepekaan peserta didik terhadap perbedaan
budaya dan keberagaman yang ada di masyarakat, serta

memahami pentingnya toleransi dalam menjaga harmoni sosial.
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Meningkatkan kesadaran peserta didik tentang peran dan
kontribusi yang dimainkan oleh ulama, cendekiawan, dan tokoh-
tokoh Muslim dalam sejarah kebudayaan Islam.

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di
masa lampau.

Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam (Tabrani. et al.
2019:49).

Katakteristik Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam menurut Kurikulum

Merdeka adalah sebagai berikut:

1)

2)

Multikulturalisme: Sejarah Kebudayaan Islam melibatkan
berbagai budaya dan peradaban di berbagai wilayah yang dikuasai
oleh umat Islam. Perpaduan antara budaya Arab, Persia, Turki,
Afrika, India, dan Eropa memberikan warna yang kaya dan
beragam dalam perkembangan kebudayaan Islam.

Keilmuan: Sejarah Kebudayaan Islam ditandai oleh keilmuan
yang sangat berkembang. Pada masa keemasannya, umat Islam
memimpin dunia dalam bidang ilmu pengetahuan seperti
matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat. Banyak
penemuan dan karya ilmiah yang dibuat pada masa tersebut masih

relevan hingga saat ini.
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3) Agama dan Seni: Kesenian Islam terpengaruh oleh ajaran agama
Islam yang menekankan kesederhanaan, tetapi seni Islam terus
berkembang dan menjadi unik dengan ciri khasnya sendiri seperti
kaligrafi, arsitektur, seni ukir, seni kain, dan seni kerajinan tangan.

4) Toleransi dan Kerjasama: Umat Islam pada masa lalu dikenal
sebagai bangsa yang toleran dan mampu bekerja sama dengan
berbagai budaya dan peradaban lain. Hal ini tercermin dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan seni di wilayah-wilayah yang
dikuasai oleh umat Islam (Tabrani. et al. 2019:49-50).

. Ruang Lingkup Mata Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Menurut Zaenal Abidin Setiawan dalam (Suhari, 2018:56)

mengatakan bahwa ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

dirancang secara sitematis berdasarkan peristiwa dan periode sejarah
yang ada sebagai berikut:

1) Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) dikaji tentang sejarah Arab
pra Islam, sejarah Rasulullah SAW dan al-Khulafaur Rosyidin.

2) Di tingkat Madrasah Tsanawiyah (Mts) dikaji tentang Dinasti
umayah, Abbasiyah dan al-Ayubiyah.

3) Di tingkat Madrasah Aliyah (MA) dikaji tentang sejarah
peradaban Islam di Andalusia, gerakan pembaharuan di dunia
Islam dan perkembangan Islam di Indonesia.

Berdasarkan ruang lingkupnya, bahwa jenjang mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah berbeda-beda dalam mempelajari
sejarah. Namun, dari adanya perbedaan tersebut masih menekankan
kesamaan, yaitu mempelajari sejarah yang terjadi pada masa lalu. Dan
hal pentingnya sama-sama menekankan hikmah dari kisah yang

terdapat dalam mata pelajaran sejarah tersebut.
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B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan yaitu membandingkan penelitian orang lain dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini
adalah :

1. Penelitian (Barsihanor, 2016) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Learning Teknik Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang Studi IPS MI Darul Mujahidin™.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Cooperative Learning Inside Outside Circle terhadap hasil belajar IPS
siswa IPS siswa kelas IV di MI Darul Mujahidin. Penelitian ini
merupakan penelitian expost facto dengan pendekatan kuantitatif. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa ada pengaruh yang positif dari
penerapan model pembelajaran Cooperative teknik Inside Outside
Circle terhadap hasil belajar siswa bidang Studi IPS di MI Darul
Mujahidin. Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah terletak pada mata pelajaran yaitu mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kota Payakumbuh.

2. Penelitian (Reti Hesti, 2019) dengan judul “Pengaruh Model Inside
Outside Circle Berbantuan Media Kartu Pintar Terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar IPS”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh model Inside Outside Circle berbantuan media
kartu pintar terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas 111 SD
Negeri 01 Pamotan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian Quasi Experimental Design dengan desain
Pretest- Posttest Control Group. Hasil dari penelitian ini adalah ada
pengaruh signifikan model pembelajaran Inside Outside Circle
berbantuan media kartu pintar terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS

siswa kelas Il SDN 01 Pamotan. Perbedaan penelitian ini dengan
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penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada mata pelajaran
yaitu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

Penelitian (Winarti, 2019) dengan judul “Penggunaan Model
Pembelajaran Inside Outside Circle untuk Meningkatkan Hasil Belajar
llImu Pengetahuan Alam Pada Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Negeri
77 Kota Bengkulu”. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui penerapan
model Inside Outside Circle dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 77 Kota bengkulu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) disebut dengan
classroom action research. Hasil penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 77 Kota bengkulu.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah jenis
penelitian yang dilakukan dan mata pelajaran yang digunakan untuk
penelitian yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dan mata pelajaran
yaitu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

Penelitian (Maysarah, 2019) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SD MAMIYAI AL-ITTIHADIYAH Medan Tahun Ajar
2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SD Mamiyai Al- lIttihadiyah Medan Tahun Ajaran 2018/2019.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Eksperimen dengan desain penelitian Postest Only Control Group
Design. Hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

penggunaan model pembelajaran Inside Outside Circle terhadap hasil
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belajar IPA Siswa Kelas V SD Mamiyai Al-Ittihadiyah Medan Tahun
Ajaran 2018/2019. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah terletak pada mata pelajaran yaitu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MAN 2 Kota Payakumbuh.

5. Penelitian (Mufidasari, 2018) dengan judul ” Implementasi Model
Pembelajaran Cooperative Tipe Inside Outside Circle pada Mata
Pelajaran SKI di MTs.S BABUL 'ULUM?”. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  perencanaan yang dibuat guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran Inside Outside Circle pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs.S Babul ‘Ulum dan
untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam mengimplementasikan
model pembelajaran Inside Outside Circle pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs.S Babul ‘Ulum. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahawa dalam
pelaksanaan memiliki hambatan yaitu alokasi waktu yang sedikit dan
lingkungan belajar.Perbedanaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah terletak metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai
masalah yang penting (Sugiyono, 2017:91). Jadi, dalam penelitian ini yang
terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.Kelas
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran Inside Outside Circle,
sedangakan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
Information Search. Kemudian kedua kelas tersebut akan dilihat hasil

belajarnya selanjutnya dibandingkan hasil belajar siswa dari kedua model
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pembelajaran tersebut. Berikut kerangka konseptual penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:

Pembelajaran Sejarah Kebudayaa
lalam

Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang banyak.
Kurangnya minat literasi siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Kurangnya aktivitas mandiri siswa dalam menemukan materi dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran seperti bertanya,menjawab
,dan mengemukakan pendapat.

Hasil belajar siswa yang masih rendah.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Model Pembelajaran Inside Model Pembelajaran Information
Outside Circle Search

Hasil Belajar Hasil Belajar

Bandingkan

Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian
Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa
menggunakam model pembelajaran Inside Outside Circle dan model
pembelajaran Information Search pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam
model pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran
Information Search pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI
di MAN 2 Kota Payakumbuh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen semu. Eksperimen semu
menggunakan kelompok kontrol tetapi tidak dapat mengontrol semua variabel
luar yang memengaruhi hasil penelitian. Jenis desain yang melibatkan
setidaknya dua kelompok. Satu kelompok berfungsi sebagai kelompok
eksperimen, dan kelompok lain berfungsi sebagai kelompok kontrol
(Rukminingsih, Gunawan & Latief, 2020:50).

Bentuk disain penelitian yang digunakan adalah disain acak sempurna.
Desain acak sempurna adalah disain di mana perlakuan diberikan secara acak
kepada unit eksperimen, atau sebaliknya. Dengan demikian, pengacakan tidak
dibatasi oleh pemblokan atau pengalokasian perlakuan. Disain ini banyak
digunakan karena bentuknya yang sederhana. Meskipun demikian, perlu
diingat bahwa desain ini hanya dapat digunakan jika persoalan yang dibahas
memiliki unit eksperimen yang homogen (Sudjana, 2012:15).

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Perlakuan
1 2 | k Jumlah
Data Pengamatan | Y, Yor | oeeenen Yi1
le YZZ -------- Ykz
....... Yon, Yien,
Y1n1

33
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Jumlah JilJa | cnnen Je | j= K

i

i=1

Banyak Pengamatan k
ng Ny | .oonnen ng xn

=1

Rata-rata 178 B 23 Ve |goy K
nn
i=1

(Sumber : Sudjana, 2012 :17).

Keterangan :

Ji= Z;‘;i Y : Jumlah nilai pengamatan untuk tiap perlakuan
J=3k T : Jumlah seluruh nilai pengamatan

Y, =] In : Rata-rata pengamatan untuk tiap perlakuan

Y = J/Y%  n; :Rata-rataseluruh nilai pengamatan

Perlakuan 1 : Model Pemelajaran Inside Outside Circle
Perlakuan 2 : Model Pemelajaran Information Search

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Payakumbuh yang beralamat di
jalan Soekarno Hatta Kel. Balai Nan Duo, Kota Payakumbuh, Provinsi
Sumatera Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini, pertama peneliti mendatangi sekolah tempat
penelitian pada tanggal 27 September 2024 dan mengajukan surat
permohonan penelitian. Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Ibu
Rahima Zakiyah,S P.d selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di
Man 2 Kota Payakumbuh mengenai waktu yang bisa peneliti pakai untuk
menerapkan model pembelajaran yang peneliti tawarkan. Sebelum itu,

peneliti telah merancang rencana pelaksanaan pembelajaran di kelas
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eksperimen dan kelas kontrol serta soal, kisi-kisi dan kunci jawaban yang
telah diperiksa dulu oleh validator yaitu Bapak Dr. Abhanda Amra.M, Ag
dan Ibu Dr.Fadriati M.Ag (dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar) dan
Ibuk Rahima Zakiyah,S P.d (guru Sejarah Kebudayan Islam MAN 2 Kota
Payakumbuh).Pelaksanaan penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 4
Oktober 2024 dengan empat kali pertemuan pada kelas eksperimen dan
empat kali pada kelas kontrol. Pada akhir penelitian, peneliti memberikan
sebuah tes penilaian harian dalam bentuk soal essay.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek yang memiliki ciri dan
karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI
MAN 2 Kota Payakumbuh yang terdiri dari 6 kelas. Jumlah Siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah.
Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIL.F.1 35
2 XI.F.2 34
3 XI.F.3 35
4 XI.F.4 36
5 XI.F.5 36
6 XI.F.6 35
Jumlah 211

Sumber : Guru Sejarah Kebudayaan Islam MAN 2 Payakumbuh
Dari tabel diatas terlihat bahwa populasi dalam penelitian adalah
211 orang siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013:81). Dalam penelitian ini untuk
mengambil sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik simple

random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan maka,
dibutuhkan dua kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jumlah populasi berjumlah 6 kelas dan sampel yang dibutuhkan
2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Supaya sampel yang
digunakan representatif, maka dilakukan langkah-langkah pengambilan
sampel sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilai PH siswa materi Daulah Usmani (lihat
lampiran 1)

b. Melakukan uji normalitas nilai PH siswa dengan uji Liliefors. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

HO: Populasi berdistribusi normal

H, : Populasi berdistribusi tidak normal

Langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun skor PH siswa dari yang terkecil sampai yang terbesar.

2) Mencari skor baku dengan membagi simpangan baku seluruh
siswa dengan nilai rata-rata seluruh siswa. Dapat dituliskan

dengan rumus sebagai berikut :

Z;. 7% dimana 52 = 320, ="
= 5 =1 p_1
Keterangan :

S = Simpangan baku (14,91)
x = Skor rata-rata (70,17 )

x, = Skor dari setiap siswa ( 41)

41-70,17
1= 149

=-1,95695

3) Selanjutnya dihitung peluang z dapat dituliskan dengan rumus :
F(Z;)=P(z < z)
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F(Z;) =P (-1,95695)
F(Z;) = 0,025176405
4) Menghitung jumlah proporsi z; z, z, yang lebih kecil atau sama

z; dapat ditulis dengan rumus:

banyaknya zy, Zz ........... Zn, yang < Zi

S(z;) =

S(z;) =0,028571
5) Menghitung hasil mutlak selisih dari F(z) san S(z) dengan cara
|F(Zi’) — S(Zi’)l
10,025176405 — 0,028571]|
=0, 003395
6) Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih
tersebut yang disebut Lo. Lo= Nilai maksimal [F(z;) — S(z;) ]
7) Membandingkan Lo dengan nilai kritis L yang diperolah dan
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05.
Dengan kriteria pengujiannya.
Jika L, < Liqpe; berarti data populasi berdistribusi normal.
Jika L, > L;qpe; berarti data sampel tidak berdistribusi normal
( Sudjana, 2005 : 466) (Lihat Lampiran II)
Tabel 3.3 Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Uji Liliefors

No | Kelas L, Liabel Keterangan

1 | XILF.1|0,1239 | 0,1498 Berdistribusi Normal
2 | XILF.2 |0,1083 |0,1519 Berdistribusi Normal
3 | XLLF.3|0,0727 | 0,1498 Berdistribusi Normal
4 | X1.LF.4 | 0,0753 | 0,1476 Berdistribusi Normal
5 | XI.LF.5|0,0537 | 0,1476 Berdistribusi Normal
6 | XILF.6 | 0,0714 | 0,1498 Berdistribusi Normal

c. Melakukan uji homogenitas variansi dengan uji Bartlett. Uji
homogenitas varians ini bertujuan melihat apakah populasi mempunyai
varians yang homogen atau tidak.

Hipotesis yang diajukan yakni:
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H, : 0% = 0} =0%
H, : Paling kurang ada satu pasangan variansi yang tidak sama.
Langkah —langkah dalam menentukan uji homogenitas yaitu :

1) Hitung jumlah total siswa kelas X1 F.1 sampai dengan XI.F.6
Yn=n XLLF.1 +n XLF.2 + n XLLF.3+ n XI.LF.4 + n XLLF.5+ n
X1.F.6
> n = 35+ 34+ 35+ 36+36 + 35
Yn =211

2) Selanjutnya, hitung varians gabungan dan bagi total populasi
dengan jumlah total populasi dikurang 1, yang dapat ditulis

dengan rumus berikut:

2 _ X(N-1)s?
S = (N-1)

2 .. _ 48706.83
s°p = 205
S? p =237,59

3) Menghitung nilai satuan Barlett :
B =(logS2)T(N—-1)

B = (Log 237,59) (205)
B =487, 0464

4) Selanjutnya, diperoleh nilai chi kuadrat hitung, yaitu dengan (In
10= 2,3), dapat dituliskan dengan rumus :
X nitung = (IN10) B- ¥ (N — 1) Log 52
X nitung = (2,3) (487,0464 — 484,289742)
X nitung = 6,3403548

5) Lalu kita cari X 4p¢; dari tabel distribusi chi kuadrat untuk dk= 5
dan a = 0,05 diperoleh X ;4p; = 11,070498

6) Pada tahap akhir akan menguji homogenitas populasi dengan

hipotesis:



39

H, = (semua populasi mempunyai varians sama homogen)

Ha = (ada populasi yang mempunyai varians berbeda/tidak

homogen)

Dengan kriteria pengujian adalah

Terima Hy jika Xpirung< Xtaper

Terima Hg jika Xpityng > Xtaper (Lihat Lampiran 111)

Tabel 3.4 Uji Homogenitas Populasi 6 Kelas dengan Uji Barlett

X hitung

X tabel

Keterangan

6, 3403548

11,070498

Populasi Homogen

d. Setelah semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya

sampel dari dua kelas dipilih secara acak menggunakan metode Lotting

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Tuliskan 6 populasi di kertas berwarna putih, lalu gulung.

2) Masukkan 6 gulungan tersebut ke dalam kotak, lalu diundi.

3) Kemudian ambil 2 gulungan, didapatkan gulungan XI.F.1 dan

XI.F.2 sebagai kelas sampel.

4) Lalu masukkan kembali 2 gulungan tadi ke dalam kotak untuk

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Lalu dipilih kembali, didapatkan keluar pertama sebagi kelas

eksperimen yaitu XI.F.1 dan Kelas XI.F.2 sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.5 Hasil Lotting Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1 XI.F.1 35 Kelas Eksperimen
2 XI.F.2 34 Kelas Kontrol

D. Variabel Penelitian

Variabel atau sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian

ini terdiri dari 2 variabel.

1. Variabel Bebas
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Inside

Outside Circel dan model pembelajaran Information Search.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif setelah

dilakukan penilaian formatif dan sumatif siswa pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam MAN 2 Kota Payakumbuh.

E. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian yaitu

1. Tahap Persiapan.

a.

Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian dilakukan ,yakni
MAN 2 Kota Payakumbuh.

Mengajukan surat permohonan penelitian

Konsultasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan (guru bidang
studi Sejarah Kebudayaan Islam).

Mengumpulkan data nilai penilaian harian mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 MAN 2 Kota Payakumbubh.

Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Merancang modul ajar sebagai pedoman dalam proses pelaksanaan
pembelajaran. Modul ajar penulis divalidasi oleh Bapak Dr. Abhanda
Amra M. Ag dan Ibu dan Ibu Dr.Fadriati M.Ag (dosen UIN Mahmud
Yunus Batusangkar) dan Ibuk Rahima Zakiyah,S P.d (guru Sejarah
Kebudayan Islam MAN 2 Kota Payakumbuh). Hasil validasi dapat di
lihat pada lampiran.

Mengusun Kkisi-kisi soal, soal uji coba tes, dan kunci jawaban soal.
Sebelumnya soal tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh Bapak Dr.
Abhanda Amra M. Ag dan Ibu dan Ibu Dr.Fadriati M.Ag (dosen UIN
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Mahmud Yunus Batusangkar) dan Ibuk Rahima Zakiyah,S P.d (guru
Sejarah Kebudayan Islam MAN 2 Kota Payakumbuh). Hasil Validasi
dapat dilihat pada lampiran.

Selanjutnya, sebelum soal yang penulis berikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penulis melakukan uji coba soal terlebih
dahulu pada kelas XI.F.6 dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran.
Melakukan analisis dari hasil uji coba tes dengan menentukan validasi
tes, daya beda, indeks kesukaran soal, reliabilitas tes dan klasifikasi

soal sehingga didapatkan soal untuk tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang dilakukan terlebih dahulu adalah

mempersiapkan materi yang akan diajarkan di dua kelas, namun kedua

kelas tersebut diperlakukan berbeda. Kelas eksperimen menggunakan

model pembelajaran Inside Outside Circle dan kelas kontrol menggunakan

model Information Search.

Tabel 3.6 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

(Pertemua 1)

PERTEMUAN 1

Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode |Alokasi
langkah Waktu
Pendahuluan|Orientasi Metode | 15
Guru mengucapkan salam,Siswa menjawab salam| Ceramah| menit
dari guru.

Guru  mempersilahkan|Siswa membaca do’a
ketua kelas untukibersama-sama.
memimpin berdo’a.

Guru menanyakan kabar|Siswa menjawab
kepada siswa. pertanyaan dari guru.

Guru mengambil absen|Siswa mendengarkan
siswa. namanya dipanggil lalu

menjawab’ hadir”.
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Apersepsi

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi sebelumnya

“Apakah masih ada yang
ingat materi sebelumnya
mengenai Daulah
Usmani ?

Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru.

Guru  menghubungkan
materi  baru  tentang
Daulah Mughal dengan

Siswa mengingat
kembali pengetahuan
yang sudah dimiliki yang

materi sebelumnya |berkaitan dengan materi
tentang Daulah Usmani. |baru.

Motivasi

Guru memberikan |Siswa mendengarkan
motivasi serta [motivasi yang

memberikan penjelasan
manfaat mempelajari
perkembangan islam
pada masa daulah
Mughal.

disampaikan oleh guru.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan
digunakan. Guru
memberikan  informasi
kepada siswa tentang
prosedur  pelaksanaan

Siswa mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.

pembelajaran Inside
Outside Circle.
Guru menyajikan |Siswa mendengarkan

informasi tentang materi
yang akan  dipelajari
yaitu  tentang Daulah
Mughal.

penjelasan  guru  dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.

Guru membagi siswa ke
dalam 4  kelompok
belajar (2 kelompok
merah dan 2 kelompok
biru) yang terdiri

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-8 siswa.
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Kegiatan Inti

dari 6-8 siswa.
Pembentukan Kelompok Metode | 20
Guru memanggil ketua |[Ketua kelompok| Diskusi| menit
kelompok dan |mendengarkan dan
menjelaskan penjelasan guru. Anggota, Metode
materi/ membagikan |kelompok bergabung Ceramah
teks bacaan  kepada |[dalam kelompok yang
masing-masing  ketua |ditentukan oleh  guru
kelompok (inside  circle atau

outside circle).
Guru meminta ketua |[Masing-masing
kelompok kembali |kelompok berdiskusi
kekelompok masing- ([melaksanakan tugas
masing untuk |yang diberikan guru.
mendiskusikan tugas
yang diberikan guru |.
dengan anggota
kelompok.
Inside Outside Circle Metode | 35
Kemudian guru menunjukiKelompok (merah) |Bertukar | menit
seluruh kelompok untukmembentuk  lingkaran|Informasi

maju ke dapan kelas,
mengaplikasikan  proses
pembelajaran Inside
Outside Circle.

kecil menghadap keluar,

kemudian kelompok
(biru) membentuk
lingkaran besar

menghadap ke dalam.

Guru mengintruksikan
agar siswa saling berbagi

Siswa yang berhadap
hadapan saling berbagi

informasi yang/Informasi mengenai

diketahuinya materi latar belakang
berdirinya Daulah

Guru mengamati diskusiSiswa dari lingkaran

yang berlangsung antara
pasangan siswa.

dalam dipersilahkan
memulai terlebih dahulu,
pertukaran informasi
dapat dilakukan dalam
waktu yang bersamaan.
Siswa yang berada di
lingkaran luar menyimak
informasi yang diberikan

oleh temannya.
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Guru memberikan
bimbingan jika
diperlukan, memastikan

semua siswa terlibat aktif.

Siswa yang  berada
dilingkaran dalam
diintruksikan diam

ditempat, sementara yang
berada di lingkaran luar
bergeser satu atau dua
langkah, sehinggal
mendapatkan  pasangan
baru. Siswa yang

berada dilingkaran luar
yang berbagi informasi
begitu seterusnya.

salah
dari

Guru  menunjuk
satu  perwakilan
masing-masing

kelompok untuk
mengampaikan informasi
yang didapat dari
kelompok lain.

Siswa yang ditunjuk oleh
guru menyampaikan
informasi yang didapat
dari kelompok lain.

Guru mengukuf
pemahaman siswa melalui
soal yang diberian.

Siswa mencari jawaban
dengan  menggunakan
berbagi sumber untuk
mengevaluasi belajarnya.

Penutup

siswa
hasil

Guru  bersama
menyimpulkan
pembelajaran.

Siswa bersama Guru
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Guru mengadakan
refleksi hasil
pembelajaran.

Siswa mengerjakan
refleksi.

Guru  meminta  siswa
berdoa dan  menutup)
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Siswa berdoa untuk
mengakhiri
pembelajaran

dan menjawab

hari ini
salam

dari guru.

Metode
Ceramah

20
Menit

Tabel 3.7 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

(Pertemuan 2)

PERTEMUAN 2

Langkah-
Langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Metode

Alokasi
Waktu
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Pendahuluan

Orientasi
Guru mengucapkan salam|

Siswa menjawab salam
dari guru.

Guru  mempersilahkan
ketua kelas untuk
memimpin berdo’a.

Siswa membaca do’ad

bersama-sama.

Guru menanyakan kabar
kepada siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

Guru mengambil absen
siswa.

Siswa mendengarkan
namanya dipanggil lalu
menjawab’ hadir”.

Apersepsi

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi sebelumnya

“Apakah masih ada yang
ingat materi sebelumnya
mengenai latar belakang
berdirinya Daulah
Mughal ?

Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru.

Guru  menghubungkan
materi  baru  tentang
khalifah-khalifah

berprestasi Daulah
Mughal dengan materi
sebelumnya tentang latar
belakang berdirinya
Daulah Mughal.

Siswa mengingat
kembali pengetahuan
yang sudah dimiliki yang
berkaitan dengan materi
baru.

Motivasi
Guru
motivasi
memberikan
manfaat
perkembangan
pada masa daulah
Mughal.

memberikan
serta
penjelasan
mempelajari
islam

Siswa mendengarkan
motivasi yang
disampaikan oleh guru.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan

digunakan. Guru

Siswa mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.

Metode
Ceramah

15
menit
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memberikan  informasi
kepada siswa tentang
prosedur  pelaksanaan
pembelajaran Inside
Outside Circle.

Guru menyajikan
informasi tentang materi
yang akan  dipelajari
yaitu tentang Khalifah-
khalifah berprestasi
Daulah Mughal.

Siswa mendengarkan
penjelasan  guru  dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.

Guru membagi siswa ke
dalam 4  kelompok
belajar (2 kelompok

merah dan 2 kelompok
biru) yang terdiri
dari 6-8 siswa.

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-8 siswa.

Kegiatan Inti

Pembentukan Kelompok Metode | 20
Guru memanggil ketua |[Ketua kelompok| Diskusi| menit
kelompok dan |mendengarkan dan
menjelaskan penjelasan guru. Anggota, Metode
materi/ membagikan (kelompok bergabung| Ceramah
teks bacaan  kepada |dalam kelompok yang
masing-masing  ketua |ditentukan oleh guru
kelompok (inside  circle atau

outside circle).
Guru meminta ketua [Masing-masing
kelompok kembali [kelompok berdiskusi
kekelompok masing- |melaksanakan tugas
masing untuk [yang diberikan guru.
mendiskusikan tugas
yang diberikan guru |.
dengan anggota
kelompok.
Inside Outside Circle Metode | 35
Kemudian guru menunjukKelompok (merah) |Bertukar | menit
seluruh kelompok untukmembentuk  lingkaran|Informasi

maju ke dapan Kkelas,
mengaplikasikan  proses
pembelajaran Inside
Outside Circle.

kecil menghadap keluar,

kemudian kelompok
(biru) membentuk
lingkaran besar

menghadap ke dalam.
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Guru mengintruksikan
agar siswa saling berbagi

Siswa yang Berhadap
hadapan saling berbagi

informasi yang/informasi mengenai

diketahuinya materi Khalifah-khalifah
berprestasi Daulah
Mughal

Guru mengamati diskusiSiswa dari  lingkaran

yang berlangsung antaradalam dipersilahkan

pasangan siswa.

memulai terlebih dahulu,
pertukaran informasi
dapat dilakukan dalam
waktu yang bersamaan.
Siswa yang berada di
lingkaran luar menyimak
informasi yang diberikan
oleh temannya.

Guru memberikanSiswa  yang  berada

bimbingan jikadilingkaran dalam

diperlukan, memastikan(diintruksikan diam

semua siswa terlibatditempat, sementara yang

aktif. berada di lingkaran luar
bergeser satu atau dua|
langkah, sehinggal
mendapatkan  pasangan
baru. Siswa yang
berada dilingkaran luar
yang berbagi informasi
begitu seterusnya.

Guru menunjuk salahSiswa yang ditunjuk oleh

satu  perwakilan  dariguru menyampaikan

masing-masing informasi yang didapat

kelompok untukidari kelompok lain.

mengampaikan informasi

yang didapat dari

kelompok lain.

Guru mengukurSiswa mencari jawaban

pemahaman siswa melaluidengan ~ menggunakan

soal yang diberian. berbagi sumber untuk
mengevaluasi belajarnya.

Penutup Guru  bersama siswaSiswa bersama Guru| Metode 20
menyimpulkan hasilmenyimpulkan hasil| Ceramah| Menit

pembelajaran.

pembelajaran.
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Guru mengadakan(Siswa mengerjakan

refleksi hasilrefleksi.

pembelajaran.

Guru  meminta siswaSiswa berdoa untuk

berdoa dan  menutupmengakhiri

pembelajaran denganpembelajaran  hari ini

mengucapkan salam. dan menjawab salam
dari guru.

Tabel 3.8 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

(Pertemuan 3)

PERTEMUAN 3

Langkah-
Langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Metode

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi
Guru mengucapkan salam|

Siswa menjawab salam
dari guru.

Guru  mempersilahkan
ketua kelas untuk
memimpin berdo’a.

Siswa membaca do’al

bersama-sama.

Guru menanyakan kabar
kepada siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

Guru mengambil absen
siswa.

Siswa mendengarkan
namanya dipanggil lalu
menjawab” hadir”.

Apersepsi

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi sebelumnya

“Apakah masih ada yang
ingat materi sebelumnya
mengenai khalifah-
khalifah berprestasi
Daulah Mughal ?

Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru.

Metode
Ceramah

15
menit
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Guru  menghubungkan
materi  baru  tentang
perkembangan peradaban
ilmu pengetahuan dan

Siswa mengingat
kembali pengetahuan
yang sudah dimiliki yang
berkaitan dengan materi

keruntuhan Daulah |baru.

Mughal dengan materi

sebelumnya tentang

Khalifah-khalifah

berprestasi Daulah

Mughal.

Motivasi

Guru memberikan |Siswa mendengarkan

motivasi serta
memberikan penjelasan
manfaat mempelajari
perkembangan islam
pada masa daulah
Mughal.

motivasi yang
disampaikan oleh guru.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan
digunakan. Guru
memberikan  informasi
kepada siswa tentang
prosedur  pelaksanaan

Siswa mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.

pembelajaran Inside
Outside Circle.
Guru menyajikan |Siswa mendengarkan

informasi tentang materi
yang akan  dipelajari
yaitu tentang
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
keruntuhan Daulah

Mughal.

penjelasan  guru  dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.
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Guru membagi siswa ke
dalam 4  kelompok
belajar (2 kelompok

merah dan 2 kelompok
biru) yang terdiri
dari 6-8 siswa.

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-8 siswa.

Kegiatan Inti

Pembentukan Kelompok Metode | 20
Guru memanggil ketua |[Ketua kelompok| Diskusi| menit
kelompok dan |mendengarkan dan
menjelaskan penjelasan guru. Anggota, Metode
materi/ membagikan |kelompok bergabung| Ceramah
teks bacaan  kepada |[dalam kelompok yang
masing-masing  ketua |ditentukan oleh  guru
kelompok (inside  circle atau

outside circle).
Guru meminta ketua [Masing-masing
kelompok kembali |kelompok berdiskusi
kekelompok masing- ([melaksanakan tugas
masing untuk |yang diberikan guru.
mendiskusikan tugas
yang diberikan guru |.
dengan anggota
kelompok.
Inside Outside Circle Metode | 35
Kemudian guru menunjukiKelompok (merah) Bertukar | menit
seluruh kelompok untukmembentuk  lingkaran|Informasi

maju ke dapan Kkelas,
mengaplikasikan  proses
pembelajaran Inside
Outside Circle.

kecil menghadap keluar,

kemudian kelompok
(biru) membentuk
lingkaran besar

menghadap ke dalam.

Guru mengintruksikan
agar siswa saling berbagi
informasi yang
diketahuinya

Siswa yang Berhadap
hadapan saling berbagi
informasi mengenai
materi  perkembangan
ilmu pengetahuan dan

peradaban pada masa




51

Daulah  Mughal dan
sebab- sebab runtuhnya
Daulah Mughal.

Guru mengamati diskusi
yang berlangsung antara
pasangan siswa.

Siswa dari lingkaran
dalam dipersilahkan
memulai terlebih dahulu,
pertukaran informasi
dapat dilakukan dalam
waktu yang bersamaan.
Siswa yang berada di
lingkaran luar menyimak
informasi yang diberikan
oleh temannya.

Guru memberikan
bimbingan jika
diperlukan, memastikan
semua siswa terlibat aktif.

Siswa yang  berada
dilingkaran dalam
diintruksikan diam
ditempat, sementara yang
berada di lingkaran luar
bergeser satu atau dual
langkah, sehinggal
mendapatkan ~ pasangan
baru. Siswa yang

berada dilingkaran luar
yang berbagi informasi
begitu seterusnya.

Guru  menunjuk salah
satu  perwakilan dari
masing-masing

kelompok untuk
mengampaikan informasi
yang didapat dari
kelompok lain.

Siswa yang ditunjuk oleh
guru menyampaikan
informasi yang didapat
dari kelompok lain.

Guru mengukuf
pemahaman siswa melalui
soal yang diberian.

Siswa mencari jawaban
dengan  menggunakan
berbagi sumber untuk

mengevaluasi belajarnya.
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Penutup Guru  bersama siswaSiswa bersama Guru| Metode 20
menyimpulkan hasilmenyimpulkan hasil| Ceramah| Menit
pembelajaran. pembelajaran.

Guru mengadakan(Siswa mengerjakan

refleksi hasilrefleksi.

pembelajaran.

Guru  meminta siswaSiswa berdoa untuk

berdoa dan  menutupmengakhiri

pembelajaran denganpembelajaran  hari ini

mengucapkan salam. dan menjawab salam

dari guru.
Tabel 3.9 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Kontrol

(Pertemuan 1)
PERTEMUAN 1

Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode |Alokasi

Langkah Waktu

Pendahuluan |Orientasi Metode| 15

Guru mengucapkanSiswa menjawab salam Ceramah menit
salam. dari guru.

Guru mempersilahkan
ketua kelas untuk
memimpin berdo’a.

Siswa membaca do’al
bersama-sama.

Guru menanyakan kabar
kepada siswa.

Siswa

menjawab

pertanyaan dari guru.

Siswa
namanya

mendengarkan
dipanggil lalu

imenjawab”” hadir”.

Guru mengambil absen
siswa.

Apersepsi

Guru mengajukan

beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi
sebelumnya “Apakah|
masih ada yang ingat
materi sebelumnya

mengenai Daulah Usmani
?

Siswa

menanggapi

pertanyaan dari guru.

Guru menghubungkan

Siswa

mengingat
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materi  baru  tentang
Daulah Mughal dengan
materi sebelumnya

tentang Daulah Usmani.

kembali pengetahuan
yang sudah  dimiliki
yang berkaitan dengan
materi baru.

Motivasi

perkembangan islam pada
masa daulah Mughal.

Guru memberikanSiswa  mendengarkan
motivasi sertamotivasi yang
memberikan  penjelasandisampaikan oleh guru.
manfaat mempelajari

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan
digunakan. Guru
memberikan informasi
kepada siswa tentang
prosedur pelaksanaan

pembelajaran Information
Search

Siswa  mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.

Guru menyajikan
informasi tentang materi
yang akan dipelajari yaitu
tentang Daulah Mughal.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.

Guru membagi siswa ke
dalam 4 kelompok belajar
yang terdiri dari 6-9 siswa

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-9 siswa.

Kegiatan Inti

Pembentukan

Kelompok Ketua kelompok
Guru memanggil ketuamendengarkan
kelompok dan danpenjelasan guru
memberikan  pertanyaanAnggota kelompok
kepada masing- masingbergabung dalam
kelompok. kelompok yang

ditentukan oleh guru.

Guru  meminta
kelompok kemba
kekelompok masing-

masing untuk

ketu1Masing-masing
li

kelompok berdiskusi
melaksanakan tugas
yang diberikan guru.

Metode
Diskusi
dan
Metode
Ceramah

20
menit
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mendiskusikan tugas yang
diberikan guru dengan
anggota kelompok.

Information Search

Kemudian guru menunjukSiswa  mendengarkan Metode 35
kelompok yang akannpresentasi kelompok Berbagi | menit
tampil ke depan kelas danyang tampil. Informas
mempresentasikan  hasil I
diskusi kelompok
Guru memberikanSiswa saling berbagi
bimbingan jikaﬁnformasi dari  hasil
diperlukan, memastikantugas yang diberikan
semua siswa terlibat aktif.
Guru menunjuk salah satuSiswa yang ditunjuk
perwakilan dari masing-pleh guru
masing kelompok untukmenyampaikan
mengampaikan informasiinformasi yang didapat
yang didapat daridari kelompok lain.
kelompok lain.
Penutup Guru mengukurSiswa mencari jawaban | Metode 20
pemahaman siswa melaluidengan  menggunakan |Ceramah | Menit

soal yang diberian.

berbagi sumber untuk
mengevaluasi
belajarnya.

Guru  bersama  siswaSiswa bersama Guru
menyimpulkan hasilmenyimpulkan hasil
pembelajaran. pembelajaran.

Guru mengadakan Siswa mengerjakan
refleksi hasil refleksi.

pembelajaran.

Guru  meminta siswaSiswa berdoa untuk
berdoa dan  menutupmengakhiri
pembelajaran denganpembelajaran hari ini
mengucapkan salam. dan menjawab salam

dari guru.




Tabel 3.10 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Kontrol

(Pertemuan 2)
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PERTEMUAN 2
Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode |Alokasi
Langkah Waktu
Pendahuluan |Orientasi Metode| 15
Guru mengucapkanSiswa menjawab salam Ceramah menit
salam. dari guru.

Guru mempersilahkan
ketua kelas untuki
memimpin berdo’a.

Siswa membaca do’d
bersama-sama.

Guru menanyakan kabar
kepada siswa.

Siswa

pertanyaan dari guru.

menjawab

Guru mengambil absen
Siswa.

Siswa
namanya

menjawab’ hadir”.

mendengarkan
dipanggil lalu

Apersepsi

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi

sebelumnya “Apakah
masih ada yang ingat
materi sebelumnya

mengenai latar belakang
berdirinya Daulah Mughal
”

Siswa

pertanyaan dari guru.

menanggapi

Guru menghubungkan
materi  baru  tentang
Khalifah-khalifah

berprestasi Daulah

Siswa
kembali

yang sudah  dimiliki
yang berkaitan dengan

mengingat
pengetahuan

memberikan  penjelasan
manfaat mempelajari

Mughal dengan materimateri baru.
sebelumnya tentang latar

belakang berdirinya

Daulah Mughal.

Motivasi

Guru memberikanSiswa  mendengarkan
motivasi sertamotivasi yang

perkembangan islam pada

disampaikan oleh guru.
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masa daulah Mughal.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan
digunakan. Guru
memberikan informasi
kepada siswa tentang
prosedur pelaksanaan

pembelajaran Information
Search

Siswa  mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.

Guru menyajikan
informasi tentang materi
yang akan dipelajari yaitu
tentang kahalifah-khalifah
Daulah Mughal.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.

Guru membagi siswa ke
dalam 4 kelompok belajar
yang terdiri dari 6-9 siswa

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-9 siswa.

Kegiatan Inti

mempresentasikan  hasil

diskusi kelompok

Pembentukan Metode | 20
Kelompok Ketua kelompok Diskusi| menit
Guru memanggil ketuamendengarkan dan
kelompok dan danpenjelasan guru| Metode
memberikan  pertanyaanAnggota kelompok Ceramah
kepada masing- masingbergabung dala]
kelompok. kelompok yang

ditentukan oleh guru.
Guru  meminta ketu1Masing-masing
kelompok kembalikelompok berdiskusi
kekelompok masing-melaksanakan tugas
masing untuklyang diberikan guru.
mendiskusikan tugas yang
diberikan guru dengan
anggota kelompok.
Information Search
Kemudian guru menunjukSiswa  mendengarkan Metode 35
kelompok yang akannpresentasi kelompok Berbagi | menit
tampil ke depan kelas danyang tampil. Informas
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semua siswa terlibat aktif.

Guru memberikanSiswa
bimbingan jikaﬁnformasi
diperlukan, memastikan

saling berbagi
dari  hasil
ugas yang diberikan

mengampaikan informasi

Guru menunjuk salah satuSiswa
perwakilan dari masing-pleh
masing kelompok untukmenyampaikan

yang ditunjuk
guru

informasi yang didapat

yang didapat daridari kelompok lain.
kelompok lain.

Penutup Guru mengukurSiswa mencari jawaban| Metode 20
pemahaman siswa melaluidengan  menggunakan|Ceramah | Menit
soal yang diberian. berbagi sumber untuk

mengevaluasi
belajarnya.
Guru  bersama  siswaSiswa bersama Guru
menyimpulkan hasilmenyimpulkan hasil
pembelajaran. pembelajaran.
Guru mengadakan Siswa mengerjakan
refleksi hasil refleksi.
pembelajaran.
Guru  meminta siswaSiswa berdoa untuk
berdoa dan  menutupmengakhiri
pembelajaran denganpembelajaran hari ini
mengucapkan salam. dan menjawab salam
dari guru.
Tabel 3.11 Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelas Kontrol
(Pertemuan 3)
PERTEMUAN 3

Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode |Alokasi

Langkah Waktu

Pendahuluan |Orientasi Metode| 15
Guru mengucapkanSiswa menjawab salam Ceramah menit
salam. dari guru.

Guru mempersilahkanSiswa membaca do’d

ketua kelas
memimpin berdo’a.

untukbersama-sama.

Guru menanyakan kabar

kepada siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru.
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Guru mengambil absen
Siswa.

Siswa  mendengarkan
namanya dipanggil lalu
menjawab” hadir”.

Apersepsi

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi
sebelumnya “Apakah|
masih ada yang ingat
materi sebelumnya
mengenai Khalifah-
khalifah berprestasi
Daulah Usmani ?

Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru.

Guru menghubungkan
materi  baru  tentang
Daulah Mughal dengan
materi sebelumnya
tentang Khalifah-Khalifah
berprestasi Daulah
Mughal dangan materi
selanjutnya yaitu tentang
perkembangan peradaban
dan ilmu pengetahuan
pada masa Daulah

Siswa mengingat
kembali pengetahuan
yang sudah  dimiliki
yang berkaitan dengan
materi baru.

Mughal

Motivasi

Guru memberikanSiswa  mendengarkan
motivasi sertamotivasi yang
memberikan  penjelasandisampaikan oleh guru.
manfaat mempelajari

perkembangan islam pada
masa daulah Mughal.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan
tujuan dan model
pembelajaran yang akan
digunakan. Guru
memberikan informasi
kepada siswa tentang
prosedur pelaksanaan
pembelajaran Information
Search

Siswa  mendengarkan
mekanise  pelaksanaan
pembelajaran.
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Guru menyajikan
informasi tentang materi
yang akan dipelajari yaitu
tentang perkembangan
peradaban  dan  ilmu
pengetahuan Daulah
Mughal.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
membaca buku rujukan
dalam pembelajaran.

Guru membagi siswa ke
dalam 4 kelompok belajar
yang terdiri dari 6-9 siswa

Siswa membentuk
kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari
6-9 siswa.

Kegiatan Inti

semua siswa terlibat aktif.

Pembentukan Metode | 20
Kelompok Ketua kelompok Diskusi | menit
Guru memanggil ketuamendengarkan dan
kelompok dan danpenjelasan guru| Metode
memberikan  pertanyaanAnggota kelompok Ceramah
kepada masing- masingbergabung dala]
kelompok. kelompok yang

ditentukan oleh guru.
Guru  meminta  ketuaMasing-masing
kelompok kembalikelompok berdiskusi
kekelompok masing-melaksanakan tugas
masing untuklyang diberikan guru.
mendiskusikan tugas yang
diberikan guru dengan
anggota kelompok.
Information Search
Kemudian guru menunjukSiswa  mendengarkan Metode 35
kelompok yang akannpresentasi kelompok| Berbagi | menit
tampil ke depan kelas danyang tampil. Informas
mempresentasikan  hasil i
diskusi kelompok
Guru memberikanSiswa saling berbagi
bimbingan jikainformasi  dari  hasil
diperlukan, memastikar?’mgas yang diberikan
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Guru menunjuk salah satu
perwakilan dari masing-
masing kelompok untuk
mengampaikan informasi

Siswa
oleh
menyampaikan

informasi yang didapat

yang ditunjuk
guru

yang didapat daridari kelompok lain.
kelompok lain.

Penutup Guru mengukurSiswa mencari jawaban| Metode 20
pemahaman siswa melaluidengan  menggunakan|Ceramah | Menit

soal yang diberian.

berbagi sumber untuk
mengevaluasi
belajarnya.

Guru  bersama  siswaSiswa bersama Guru

menyimpulkan hasilmenyimpulkan hasil

pembelajaran. pembelajaran.

Guru mengadakan Siswa mengerjakan

refleksi hasil refleksi.

pembelajaran.

Guru  meminta siswaSiswa berdoa untuk

berdoa dan  menutupmengakhiri

pembelajaran denganpembelajaran hari ini

mengucapkan salam. dan menjawab salam
dari guru.

3. Tahap Penyelesaian

Mengadakan ujian akhir di kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian,

analisis data yang digunakan.

F. Teknik Pengumpulan Data

mengolah data dari kelas sampel dan membuat kesimpulan berdasarkan

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam

proses penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data,

teknik pengumpulan data yang paling tepat diperlukan untuk

mendapatkan data yang benar-benar valid dan dapat diandalkan (Sunarsi,

2021:188). Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian

ini adalah berupa tes. Adapun langkah-langkah persiapan penerapan tes

adalah sebagai berikut:
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1. Menyusun tes berupa soal-soal yang akan diujikan kepada siswa untuk

melihat hasil belajar siswa dengan membari soal tes.
2. Menguiji validitas tes yang akan dilakukan validator
3. Menganalisis kembali butir soal tes yang dicobakan kepada siswa dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikur :

a. Indeks kesukaran soal

b. Daya pembeda

c. Klasifikasi soal

d. Reliabilitas soal

G. Pengembangan Instrumen
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar soal essay. Tes adalah metode pengukuran dan penilaian yang
digunakan dalam pendidikan. Tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa
untuk menghasilkan nilai yang menunjukkan tingkat laku atau prestasi siswa.
Tes hasil belajar biasanya terdiri dari sejumlah butir soal yang memiliki
tingkat kesukaran tertentu (ada yang mudah, sedang, dan sukar). Tes tersebut
harus dapat dikerjakan oleh siswa dalam waku yang sudah ditentukan. Oleh
karena itu tes hasil belajar merupakan power test. Maksudnya adalah
mengukur kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan
(Qodir, 2017:58-59).
Untuk memperoleh instrument penelitian yang baik dan tepat, maka

dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Menyusun Tes

a. Mengetahui tujuan dari pelaksanaan ujian, yaitu untuk mengetahui

hasil belajar siswa.

b. Mengadakan pembatasan terhadap pokok bahasan yang akan diteskan.

¢. Membuat kisi-kisi yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

d. Menyusun butir soal dalam bentuk soal essay.

2. Validitas Instrumen
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Validasi instrument dilakukan sebelum penelitian divalidasikan
oleh Bapak Dr. Abhanda Amra M. Ag dan Ibu dan Ibu Dr.Fadriati M.Ag
(dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar) dan Ibuk Rahima Zakiyah,S
P.d (guru Sejarah Kebudayan Islam MAN 2 Kota Payakumbuh). Hasil
validasi dapat dilihat pada lampiran
Melakukan uji coba tes

Soal yang telah disusun diuji untuk memastikan bahwa mereka
memenuhi standar soal yang baik. Setelah itu, soal-soal tersebut dianalisis
untuk mengetahui mana yang bisa digunakan dan mana yang perlu
direvisi. Pengujian soal dicobakan ke kelas XI.F.6.

Validitas item soal essay

Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang
baik dan mengukur apa yang sebenarnya diukur. Teknik yang dipakai
adalah menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan
oleh Person.

. NYXY—(ZX)(ZY)
= HANEXZ-(ZY2)) {NZY2-(ZY)2}

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi antara bariabel X dan Y

Y. XY =jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

X = nilai hasil uji coba
Y = nilai rata-rata harian
N = banyaknya peserta tes
Tabel 3.12 Hasil Uji Validasi Soal setelah dilakukan Uji Coba
No Soal Validasi Soal Klasifikasi
1 0,44 Sedang
2 0,56 Sedang
3 0,52 Sedang
4 0,60 Sedang
5 0,51 Sedang
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6 0,77 Tinggi
7 0,74 Tinggi
8 0,49 Sedang
9 0,47 Sedang
10 0,40 Sedang

Kriteria untuk menafsirkan tingkat validasi dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 3.13 Kriteria Validasi Tes

Indeks Validasi Klasifikasi
080<r, <100 Sangat Tinggi
060<r, <080 Tinggi
040<r, <060 Sedang
0207, <040 Rendah

000<7,, <020

Sangat Rendah

Sumber :

Arikunto (2006: 89)

Setelah dilakukan validitas tes, masing-masing soal memiliki

validitas yang berbeda-beda. Soal no 1,2,3,4,5,8,9,10 memiliki validitas

sedang.Soal no 6 dan 7 memiliki validitas tinggi.Hasil dari validasi dapat

dilihat pada lampiran.

5. Analisis butir soal tes

Soal yang telah diuji dianalisis kembali. Analisis ini mencakup

perhitungan daya beda soal, tingkat kesukaran soal, klasifikasi soal, dan

reabilitas soal.

a. Indeks Kesukaran Soal

Soal yang baik tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal yang

terlalu mudah tidak akan membuat siswa berusaha lebih keras untuk

menyelesaikannya, sementara soal yang terlalu sukar akan membuat

siswa putus asa dan tidak bersemangat untuk mencoba lagi. Indeks

kesukaran (diffuculty) adalah angka yang menunjukkan seberapa sulit

atau mudahnya suatu masalah (Rahman & Nasryah, 2019:130).

Adapun rumus adalah sebagai berikut :

TK =

X

XMaks
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Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran soal.

X = skor rata-rata siswa pada satu butir soal.
Xmaks = skor maksimal yang ditetapkan

Tabel 3.14 Hasil Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal setelah
dilakukan Uji Coba

No Tingkat Kesukaran Soal Keterangan
1 0,85 Mudah
2 0,66 Sedang
3 0,67 Sedang
4 0,66 Sedang
5 0,69 Sedang
6 0,79 Mudah
7 0,79 Mudah
8 0,76 Mudah
9 0,69 Sedang
10 0,67 Sedang

Adapun kriteria untuk melihat tingkat kesukaran soal dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3.15 Indeks Kesukaran Soal

No Kriteria tingkat kesukaran Klasifikasi
1 0,00- 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah
Sumber : Sudjana (2009: 137)
Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai dari siswa yang tidak pandai. Indeks
diskriminasi, atau daya pembeda, adalah angka yang menunjukkan
seberapa besar perbedaan. (Rahman & Nasryah, 2019:133). Untuk
mengetahui indeks pembeda soal, dapat dilakukan denga cara sebagai
berikut:
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Data diurutkan dari nilai siswa yang tertinggi sampai dengan nilai
yang terendah.

Selanjutnya, karena sampelnya banyak maka diambillah 27% dari
kelompok siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan 27% lagi
dari kelompok nilai yang terendah dengan rumus :

ng=n, =27% X N=n

n, = 27% x 35

n, = 9,45

10 dari kelompok atas dan 10 dari kelompok bawah

_ X Atas—B Bawah

DB = Skor Maksimal

Keterangan :

DB = daya Beda

X Atas = rata-rata nilai siswa berkemampuan tinggi

B Bawah = rata-rata nilai siswa berkemampuan rendah.
Xtaks = skor maksimum yang ditetapkan.
Tabel 3.16 Hasil Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No Daya Pembeda Soal Keterangan

1 0,26 Cukup

2 0,42 Sangat Baik

3 0,46 Sangat Baik

4 0,65 Sangat Baik

5 0,50 Sangat Baik

6 0,70 Sangat Baik

7 0,45 Sangat Baik

8 0,30 Baik

9 0,60 Sangat Baik

10 0,36 Baik
Tabel 3.17 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal
No Besarnya DP Interpretasi
1 0,19 ke bawah Kurang Baik
2 0,20-0,29 Cukup
3 0,30-0,39 Baik
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| 4 | 040keatas |  Sangat Baik |
Sumber :Arifin (2016: 13)

c. Klasifikasi Soal

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan tingkat kesukaran
soal, maka soal dapat diklasifikasikan sebagaimana pada tabel.
Tabel 3.18 Klasifikasi Soal

No | Tingkat Ket. Daya Ket. Klasifika

Soal | an Soal Pembeda Si
1 0,85 Mudah 0,26 Cukup Dipakai
2 0,66 Sedang 0,42 Sangat Baik | Dipakai
3 0,67 Sedang 0,46 Sangat Baik | Dipakai
4 0,66 Sedang 0,65 Sangat Baik | Dipakai
5 0,69 Sedang 0,50 Sangat Baik | Dipakai
6 0,79 Mudah 0,70 Sangat Baik | Dipakai
7 0,79 Mudah 0,45 Sangat Baik | Dipakai
8 0,76 Mudah 0,30 Baik Dipakai
9 0,69 Sedang 0,60 Sangat Baik | Dipakai
10 0,67 Sedang 0,36 Baik Dipakai

d. Reliabilitas Soal

Instrument yang reliabel adalah instrumen yang hasil
pengukurannya dapat dipercaya karena kata "reliabel” berarti "dapat
dipercaya”. Salah satu kriteria instrumen yang dapat dipercaya adalah
jika digunakan berulang-ulang, hasil pengukurannya tetap. Jika
digunakan dua kali atau lebih untuk mengukur panjang sebuah benda,
hasilnya akan sama untuk kedua kalinya. Ini menunjukkan bahwa hasil
dapat dipercaya sebagai alat ukur. Jika sebuah ujian dilakukan
berulang kali terhadap siswa yang sama dan hasilnya relatif konsisten,
ujian tersebut dapat dianggap reliabel (Rahman dan Nasryah,
2019:123). Pengujian reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus
Alpha Cronbah, sebagai berikut :

2 24 2.4 2.4 2.4 2.4 .24 2.4 .2, 2.4 2
Yo =0f + 0y + 03 +0i +05 +0f +07+05 +05 + 07
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2

NI

Keterangan :

ril = Reliabilitas Instrumen

n = Banyaknya butir soal

Y o = Jumlah varians skor tiap item
o’ = Variansi Total

Y of =0} + 02+ 0i+ 0} + 0%+ 02+ o+ o0z +0s+ ol

Y of = 2.73 + 33.16+ 26.43+ 20.25+ 14.83+ 13.66+ 10.71+ 13.78+
20.71+5,00 = 161,27

= @) -4
= (o5) [1- fae
1l =0,76 reliabel

Tabel 3.19 Hasil Perhitungan Reliabelitas Soal

Banyak Soal Koefisien Reliabilitas Interpretasi
10 0,76 Reliabel
Adapun kriteria dari reliabilitas adalah:

Tabel 3.20 Kriteria Reliabilitas Soal

Besar Reliabelitas Keterangan
0,80 <r;; <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;; <080 Tinggi
0,40 <r;; <0,60 Sedang
0,20 <14 0,40 Rendah
0,00 <1, <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2005 :109)

H. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran
dari hipotesis penelitian. Sebelum itu dilakukan uji persyaratan yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

1. Persyaratan Analisis
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terditribusi normal
atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas biasanya digunakan
untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Lp;tyng > Legper
maka, Untuk mengetahui sampel berditribusi normal, digunakan uji
Liliefort dengan langkah — langkah sebagai berikut :
1) Menyusun nilai posttest siswa dari yang terkecil sampai yang
terbesar.
2) Mencari skor baku dengan hasil skor siswa dikurang nilai rata-rata
skor seluruh siswa dibagi simpangan baku seluruh siswa. Dapat

dituliskan dengan rumus sebagai berikut :

X1-% . - x)?
Z;- === dimana s? = ?21%

Keterangan :
S = Simpangan baku (14,33073)
X = Skor rata-rata (82,42857)

X, = Skor dari setiap siswa (47)

47-82,42857

Zi =
14,33073

Z; =-2.4722103

3) Selanjutnya dihitung peluang z dapat dituliskan dengan rumus :
F(Z;)=P(z < z)
F(Z)=P(z < z)
F(Z;) = 0.006714026

4) Menghitung jumlah proporsi z; z, z, yang lebih kecil atau sama
z; dapat ditulis dengan rumus:

banyaknya z;, z;,............. Zn, yang < Zi,

S(z;)=
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S(z; )= 0,028571

5) Menghitung hasil mutlak selisih dari F(z) san S(z) dengan cara:
|F(zi’) - S(zi’)|
|0.006714026 — 0,028571 |
=0,021857

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi
Lo. Lo= Nilai maksimal [F(z;) — S(z;) ]

7) Membandingkan Lo dengan nilai kritis L yang diperolah dan
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05.

Dengan kriteria pengujiannya.
Jika L, < Liqpe; berarti data populasi berdistribusi normal.
Jika L, > L;qpe; berarti data sampel tidak berdistribusi normal

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel dari

populasi memiliki variansi yang sama. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah
varians di beberapa kelompok data penelitian sama atau tidak. Dengan
kata lain, homogenitas menunjukkan bahwa himpunan data yang kita

teliti memiliki ciri-ciri yang sama. (Nuryadi. et al., 2017:89-90).

Untuk , menguji homogenitas sampel dilakukan dengan uji f dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1) Tuliskan hipotesis yang diajukaan , nilai posttest kelas eksperimen
homogeny atau tidak dengan nilai posttest kontrol, dapat
dituliskan dengan
Hy :ot=d?

H, 0% #0d?
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2) Tentukan nilai varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan rumus :

2 _(X-X)?2
n-1

S

SZ =205,3697
S% =135,423

3) Tentukan nilai fp;nng adalah hasil bagi nilai varians kelas

eksperimen dengan nilai varians kelas kontrol, dapat dituliskan

dengan rumus :

_ St
f=3
205,3697
f= 135,423
f =1,5165

4) Kemudian bandingkan fp;.,ng dengan nilai kritis f yang diperoleh
dari daftar nilai kritis dengan uji f pada taraf a = 0,05.
Dengan kriteria pengujiannya:
Jika fritung < fraver Maka H, diterima, yang berarti kedua varians
populasi homogen.
JiKa fhitung > fraver Maka Hy diterima,yang berarti kedua varians
populasi tidak homogen.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis
yang telah dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidak. Uji
hipotesis digunakan untuk melihat hasil tes siswa dari kelompok
eksperimen dan kontrol dilakukan uji parametrik yaitu dengan uji t.
Statistik uji ini digunakan dalam pengujian hipotesis, uji t digunakan

ketika informasi menganai nilai variance (ragam) populasi tidak
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diketahui. Uji-t adalah salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua
buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparasikan). Uji
hipotesis ini menggunakan uji t pihak kanan dengan rumus:

- X1—Xy - _ dengan S= \/(nl—l) 512 +(nq— 1)522

- 1 n{+n,—2
S |—+ 1T
ny np

Keterangan :

x; = Nilai rata-rata kelas ekperimen

X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

n; = Jumlah siswa kelas eksperimen

n, =Jumlah siswa kelas kontrol

S% = Variansi hasil belajar kelas eksperimen

SZ = Variansi hasil belajar kelas kontrol

S = Varians Gabungan
g2 = [(uzD ST+ - 1S3
n1+n2—2

¢ = \/(34) 205,369+ (33)135,423

67
S? = 8,7821
P s B
¢ | Lyt
nig n2
5,4
R )

B , 1 1
8,7821 £+ 32
thitung = 2,5535

tTabel = 1,670

Dengan kriteria:
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Terima Hy, bila ty;eng lebih kecil atau sama dengan tiqpe

Terima Ha , bila ty;¢yng lebih besar tyqpe; (lihat lampiran)

Hipotesis statistic pada penelitian ini adalah :

Ho :py <t

Ha:p > u,

Keterangan :

U, Hasil belajar siswa yang menerapakan model pembelajaran
Inside Outsid e Circle

U, : Hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
Information Search.

(Sugiyono, 2018 : 121)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Penellitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Payakumbuh. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada
tanggal 4 Oktober sampai dengan 1 November 2024, dilaksanakan pada kelas
XI.F.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.F.2 sebagai kelas kontrol.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan materi
pelajaran yang tepat dengan model yang akan peneliti terapkan dan
perlengkapan instrumen penelitian seperti modul dan soal. Maka peneliti
memilih materi pokok yaitu “Daulah Mughal”.

Alasan peneliti mengambil materi ini karena materi tersebut mencakup
fakta, konsep, dan analisis perkembangan peradaban yang luas. Materi yang
luas dapat dipecah menjadi bagian-bagian kecil yang spesifik, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat fakta dengan
menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle. Untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran yang penulis
terapkan di kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. Pembelajaran yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu model pembelajaran Inside Outside
Circle, sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Information Search.

Kegiatan penelitian dilaksanakan masing-masing 4 kali pertemuan pada
kedua kelas. Pertemuan pertama pada kelas eksperimen membahas tentang
peristiwa pada proses lahirnya Daulah Mughal, pertemuan kedua membahas
tentang khalifah-khalifah berprestasi Daulah Mughal dan pertemuan ketiga
membahas tentang perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan Daulah
Mughal dan sebab-sebab runtuhnya Daulah Mughal. Pada kelas kontrol juga

diterapkan materi yang sama dengan model pembelajaran yang berbeda yaitu
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model pembelajaran Information Search. Adapun jadwal pembelajaran kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Kegiatan Ekperimen Kontrol
Pertemuan 1 4 Oktober 4 Oktober
Pertemuan 2 18 Oktober 18 Oktober
Pertemuan 3 25 Oktober 25 Oktober

Tes/Penialaian Sumatif 1 November 1 November

Pengumpulan data untuk mengetahui hasil belajar kedua kelas sampel
dilakukan menggunakan instrument berupa penilaian pretest sebelum
pembelajaran dan penilaian formatif yang dilaksanakan setelah pembelajaran
dalam bentuk soal essay pada setiap pertemuan dengan bentuk soal yang sama
untuk kedua kelas. Sebelum melaksanakan penilaian formatif peneliti terlebih
dahulu mengadakan pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik.
Pretest ini dilakukan dengan memberikan lima soal essay yang sudah
disiapkan dan soal tersebut sama untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Pelaksanaan pretest dilakukan pada awal pertemuan pertama sebagai
langkah awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta didik
terhadap materi yang akan dipelajari. Adapun hasil dari pretest pertemuan
satu kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi
frekuensi berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Ekperimen Pertemuan 1

Kelas Frekuensi Presentase Ketegori
90-100 1 2.86% Sangat tinggi
80-89 0 0.00% Tinggi
70-79 3 8.57% Cukup
60-69 10 28.57% Kurang
<60 21 60.00% Sangat kurang

Adapun hasil pretest kelas kontrol pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi berikut :



75

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol Pertemuan 1

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 3 8.82% Sangat tinggi
80-89 5 14.71% Tinggi
70-79 9 26.47% Cukup
60-69 8 23.53% Kurang
<60 9 26.47% Sangat kurang

Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang
berikut :

60.00%

60.00%
. () (4] : 0, . (1]
40.00% 7% 28.5/865 30, 26.47%
14.71%
: 829
20.00% 8 m 0 L09- 2.86%/-8 .

0.00%
Sangat Kurang Cukup Tinggi sangat tinggi
kurang

B Presentase kelas ekperimen H Presentase kelas kontrol

Gambar 2 Diagram Batang Hasil Pretest Kelas Esperimen dan Kelas
Kontrol Pertemuan 1

Berdasarkan data diatas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen
dijelaskan sebagian besar siswa berada dalam kategori sangat kurang.
Sebagian kecil (28,57%) siswa berada pada ketegori kurang dan kategori
cukup (8,57 %). Sangat sedikit sekali (2,86%) mencapai kategori sangat
tinggi, dan tidak ada sama sekali di kategori tinggi. Sedangkan pada kelas
kontrol dijelaskan bahwa sebagian besar siswa memiliki nilai di bawah 70
(26,47%) berada di kategori sangat kurang dan 23,53% di kategori kurang .
Sebagian kecil (26,47%) berada di kategori cukup, sangat sedikit sekali
(14.71%) di kategori tinggi dan sangat tinggi.

Setelah materi pembelajaran “peristiwa pada proses lahirnya Daulah

Mughal” disampaikan, dilakukan penilaian formatif pada akhir pertemuan.
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Penilaian formatif ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman
dan penguasaan peserta didik terhadap materi setelah mengikuti pembelajaran.
Adapun hasil dari penilaian formatif pertemuan satu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Eksperimen
Pertemuan 1

Kelas Frekuensi Persentase Kategori
90-100 15 42.86% Sangat tinggi
80-89 2 5.71% Tinggi
70-79 10 28.57% Cukup
60-69 6 17.14% Kurang
<60 2 5.17% Sangat kurang

Adapun hasil nilai formatif kelas kontrol pertemuan 1 dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Kontrol Pertemuan 1

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 2 5.88% Sangat tinggi
80-89 14 41.18% Tinggi
70-79 7 20.59% Cukup
60-69 2 5.88% Kurang
<60 9 26.47% Sangat kurang

Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang
berikut :

60.00% 41.18% 42.86%

28.57%
59%
5.719 8%

sangat tinggi

40.00% 26 47%

17.14%

20.00%

0.00%

Sangat Kurang Cukup Tinggi

kurang

H Presentase kelas eksperimen B Presentase kelas kontrol

Gambar 3 Diagram Batang Hasil Penilaian Formatif Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol Petemuan 1
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Berdasarkan data diatas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen
sebagian besar siswa (71,43%) memiliki nilai 70 ke atas, dengan 42,86% di
kategori sangat tinggi dan 28,57% di kategori cukup. Sebagian kecil siswa
(17,14%) berada di kategori kurang dan (5,71%) di kategori tinggi, dan sangat
sedikit sekali (5,17%) di kategori sangat kurang dan tinggi. Sedangkan pada
kelas kontrol dijelaskan sebagian besar siswa memiliki nilai 70 ke atas,
dengan 41,18% di kategori tinggi. Separuh siswa (26.47%) berada di kategori
sangat kurang. Sebagian kecil (20,59%) berada di kategori cukup, sangat
sedikit sekali (5.88%) di kategori sangat tinggi dan kurang.

Setelah materi pertama dilanjutkan dengan pertemuan kedua dengan
materi pembelajarannya yaitu tentang “ khalifah-khalifah berprestasi Daulah
Mughal”. Pada pertemuan kedua ini juga dilaksanakan pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil dari pretest pertemuan kedua
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi
frekuensi berikut :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen Pertemuan 2

Kelas Frekuensi Prsentase Kategori
90-100 0 0.00% Sangat tinggi
80-89 1 2.86% Tinggi
70-79 3 8.57% Cukup
60-69 8 22.86% Kurang
<60 23 65.71% Sangat kurang

Adapun hasil pretest kelas kontrol pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol Pertemuan 2

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 0 0.00% Sangat tinggi
80-89 1 2.94% Tinggi
70-79 5 14.71% Cukup
60-69 8 23.53% Kurang
<60 20 58.82% Sangat kurang
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Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang
berikut :

70.00% 65.71%
. 0
60.00%
50.00%
40.00%
22.88%53%

14.71%
8.579
2.86% 2.94% (oo
A
0.00%

Sangat kurang Kurang Cukup Tinggi sangat tinggi

30.00%
20.00%
10.00%

B Presentase kelas eksperimen H Presentase kelas kontrol

Gambar 4 Diagram Batang Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Pertemuan 2

Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen
sebagian besar siswa (65,71%) berada di kategori sangat kurang. Sebagian
kecil (22,86%) berada di kategori kurang, dan sangat sedikit sekali (8,57%) di
kategori cukup dan tinggi (2,86%), sementara tidak ada sama sekali siswa di k
ategori sangat tinggi.Sedangkan pada kelas kontrol dijelaskan bahwa sebagian
besar siswa (58,82%) berada di kategori sangat kurang. Sebagian kecil
(23,53%) berada di kategori kurang dan (14,71%) di kategori cukup. Sangat
sedikit sekali (2,94%) siswa berada di kategori tinggi, dan tidak ada sama
sekali siswa di kategori sangat tinggi.

Setelah materi pembelajaran ‘“khalifah-khalifah berprestasi Daulah
Mughal” disampaikan, dilakukan penilaian formatif pada akhir pertemuan.
Penilaian formatif ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman
dan penguasaan peserta didik terhadap materi setelah mengikuti pembelajaran.

Adapun hasil dari penilaian formatif pertemuan kedua kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut :



Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Ekperimen

Pertemuan 2
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Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 26 74.29% | Sangat tinggi
80-89 3 8.57% | Tinggi
70-79 3 8.57% | Cukup
60-69 3 8.57% | Kurang
<60 0 0.00% | Sangat kurang

Adapun hasil nilai formatif kelas kontrol pertemuan 2 dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Kontrol Pertemuan 2

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 15 44.12% Sangat tinggi
80-89 10 29.41% Tinggi
70-79 3 8.82% Cukup
60-69 5 14.71% Kurang
<60 1 2.94% Sangat kurang

Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang

berikut :
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sangat tinggi
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Gambar 5 Diagram Batang Hasil Penilaian Formatif Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol Pertemuan 2
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Berdasarkan data di atas pada kelas eksperimen dijelaskan bahwa
sebagian besar siswa (74,29%) berada di kategori sangat tinggi. Sebagian
kecil (8,57%) berada di masing-masing kategori tinggi, cukup, dan kurang,
sementara tidak ada sama sekali siswa di kategori sangat kurang.Sedangkan
pada kelas kontrol dijelaskan bahwa sebagian besar siswa (73,53%) berada di
kategori sangat tinggi (29,41%) dan tinggi (29,41%). Sebagian kecil (8,82%)
berada di kategori cukup dan kurang (14,71%). Sangat sedikit sekali siswa
(2,94%) berada di kategori sangat kurang.

Setelah materi kedua dilanjutkan dengan pertemuan ketiga dengan
materi pembelajarannya yaitu tentang “ perkembangan peradaban dan ilmu
pengetahuan Daulah Mughal dan sebab-sebab runtuhnya Daulah Mughal”..
Pada pertemuan ketiga ini juga dilaksanakan pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Adapun hasil dari pretest pertemuan ketiga kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi
berikut :

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen Pertemuan 3

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 0 0.00% Sangat tinggi
80-89 4 11.43% Tinggi
70-79 6 17.14% Cukup
60-69 13 37.14% Kurang
<60 12 34.29% Sangat kurang

Adapun hasil pretest kelas kontrol pertemuan 3 dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol Pertemuan 3

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 0 0.00% Sangat tinggi
80-89 4 11.76% Tinggi
70-79 4 11.76% Cukup
60-69 12 35.29% Kurang
<60 14 41.18% Sangat kurang
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Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang
berikut :

30.00%
25.00%
20.00%
15.00%

45.00% 41.18%
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10.00%
5.00%
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40.00% 34.29 29%
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- 0.008600%
0.00%

35.00%
Sangat kurang Kurang Cukup Tinggi sangat tinggi

B Presentase kelas eksperimen H Presentase kelas kontrol

Gambar 6 Diagram Batang Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Petremuan 3

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen
sebagian besar siswa (71,43%) berada di kategori kurang (37,14%) dan sangat
kurang (34,29%). Sebagian kecil (17,14%) berada di kategori cukup, sangat
sedikit sekali (11,43%) berada di kategori tinggi, dan tidak ada sama sekali
siswa di kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol dijelaskan
bahwa sebagian besar siswa (76,47%) berada di kategori kurang (35,29%) dan
sangat kurang (41,18%). Sebagian kecil (11,76%) berada di kategori cukup
dan tinggi (11,76%). Tidak ada sama sekali pada kategori sangat tinggi.

Setelah materi pembelajaran “ Perkembangan Peradaban dan Ilimu
Pengetahuan Daulah Mughal dan Sebab-sebab Runtuhnya Daulah Mughal”.
disampaikan, dilakukan penilaian formatif pada akhir pertemuan. Penilaian
formatif ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan
penguasaan peserta didik terhadap materi setelah mengikuti pembelajaran.

Adapun hasil dari nilai formatif pertemuan ketiga kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut :
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Eksperimen

Pertemuan 3

Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 1 2.86% Sangat tinggi
80-89 15 42.86% Tinggi
70-79 10 28.57% Cukup
60-69 7 20.00% Kurang
<60 2 5.71% Sangat kurang

Adapun hasil nilai formatif kelas kontrol pertemuan 3 dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi berikut :

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Nilai Formatif Kelas Kontrol Pertemuan

3
Kelas Frekuensi Presentase Kategori
90-100 3 8.82% Sangat tinggi
80-89 15 44.12% Tinggi
70-79 9 26.47% Cukup
60-69 4 11.76% Kurang
<60 3 8.82% Sangat kurang

Untuk lebih jelas perbandingannya dituangkan dalam bentuk diagram batang

berikut :
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Gambar 7 Hasil Penilaian Formatif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pertemuan 3
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen
sebagian besar siswa (74,29%) berada di kategori tinggi (42,86%) dan cukup
(28,57%). Sebagian kecil (20,00%) berada di kategori kurang, sangat sedikit
sekali (5.71%) di kategori sangat kurang dan 2.86% di kategori sangat tinggi.
Sedangkan pada kelas kontrol dijelaskan bahwa sebagian besar siswa
(79,41%) berada di kategori tinggi (44,12%) dan cukup (26,47%). Sebagian
kecil (11,76%) berada di kategori kurang, dan sangat sedikit sekali (8,82%)
berada di kategori sangat tinggi dan sangat kurang.

Pada pertemuan terakhir, peneliti melaksanakan tes akhir berupa
penilaian sumatif sebagai penutup dari rangkaian evaluasi. Tes ini dirancang
untuk mengukur hasil belajar secara menyeluruh setelah pembelajaan selesai,
dengan tujuan untuk memastikan bahawa model pembelajaran yang
diterapkan memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif peserta
didik. Melalui rangkaian pretest, formatif dan tes sumatif ini, peneliti dapat
membandingkan kedua model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Tes sumatif
diberikan kepada kedua kelas sampel dalam bentuk soal uraian/essay
sebanyak 10 buah dengan durasi waktu 90 menit (2 jam pembelajaran). Tes
sumatif dilakukan oleh 69 peserta didik yang terdiri dari 35 orang jumlah
peserta didik kelas eksperimen dan 34 orang jumlah peserta didik pada kelas
kontrol. Adapun hasil penilain harian kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel distribusi dibawah ini:

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar
Sejarah Kebudayaan Islam siswa di kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa dengan skor tertinggi, skor terendah, nilai rata-rata

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Tabel 4.14 Hasil Belajar Ranah Kognitif pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
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Hasil Belajar Kelas Sampel
Eksperimen Kontrol
Skor Tertinggi 100 100
Skor Terendah 47 41
Rata-rata 82,43 77,03
Tabel diatas dapat di ubah ke dalam bentuk diagram barang di bawah ini:
100 8
80
60
40
20
0
Skor Tertinggi Skor Terendah Rata-rata
B Kelas Sampel Eksperimen H Kelas Sampel Kontrol

Gambar 8 Dua Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa skor

yang didapatkan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Rata-

rata nilai kelas eksperimen yaitu 82,43 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai

terendah 47, sedangkan rata-rata nilai siswa kelas kontrol yaitu 77,03 dengan

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 41. Berdasarkan hasil penelitian di atas,

nilai hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Inside Outside

Circle lebih baik dari pada hasil belajar yang diajarkan dengan model

pembelajaran Information Search. Hal ini diperkuat dengan persentase

ketuntasan hasil belajar siswa, adapun persentase hasil belajar siswa dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.15 Persentase Ketuntasan Klasikal

No Kelas Jumlah Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Siswa Tuntas (%) Tidak Tuntas(%)

1 | Eksperimen 35 77,14 22,86

2 Kontrol 34 61,76 38,24

Dari tabel ketuntasan hasil belajar siswa kedua kelas sampel diatas maka

dapat dilihat perbandingan dalam diagram di bawah ini :

Kelas Eksperimen
B Tuntas Tidak Tuntas
22,86%
77,14%

Gambar 9 Presentase Ketuntasan Klasikal Siswa Kelas Eksperimen

M Tuntas

Kelas Kontrol

Tidak Tuntas

38,24 %
61,76%

Gambar 10 Presentase Ketuntasan Klasikal Siswa Kelas Kontrol

Dari tabel dan histogram di atas, terlihat bahwa presentase ketuntasan

siswa di kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini terlihat dari

selisih ketuntasan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 15,38%.

B. Analisis Data

Analisis data hasil belajar siswa bertujuan untuk menarik kesimpulan

tentang data yang diperoleh dari penilaian harian yang telah dilaksanakan.

Oleh karena itu perlu penulis menganalisis data tersebut. Sebelum menguji

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji Homogenitas.
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Analisis Ranah Kognitif
1. Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Penelitian
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel
memiliki distribusi normal. Sehingga hipotesis bisa diterima dan
dipakai. Hasil Uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Jumlah | Rata- | Standar Lo Lt Distribusi
Siswa rata | Deviasi
Kelas 35 82,43 14,33 0,1215 | 0,1498 | Normal
Eksperimen
Kelas 34 77,03 11,64 0,1346 | 0,1519 | Normal
Kontrol

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil uji Normalitas setelah
dilakukan diperoleh bahwa Lo< Lt, maka dapat disimpulkan skor hasil
belajar siswa pada kelas sampel berdistribusi normal.
b.Uji Homogenitas

Uji Homogenitas untuk melihat apakah data hasil belajar kedua
kelas sampel mempunyai varians homogen atau tidak. Pada uji
homogenitas digunakan uji F. Setelah dilakukan perhitungan pada kedua
kelas sampel diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Jumlah S? Fh Ft Keterangan
Siswa
Ekperimen 35 205,37 1,517 1,783 Homogen
Kontrol 34 135,42

Tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil uji homogenitas varians yang
dilakukan terhadap data tes akhir kedua kelas sampel ternyata diperoleh
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Fritung=1,517  Fiape;=1,783. Hasil ini menunjukkan bahwa  Fpjtyng<
Fiaper » Nal ini berarti data kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen.

2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap
hasil tes penilaian harian siswa pada kedua kelas sampel diperoleh bahwa
kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians homogen.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji t. Hasil Pengujian dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Jumlah | Rata-rata 52 Thitung | Traver
Siswa
Eksperimen 35 82,43 205,37 2,426 | 1,670
Kontrol 34 77,03 135,42

Dari pengujian hipotesisi penelitian diperoleh ty;tyng = 2,426 >
traper = 1,670, maka Ho ditolak yang berbunyi : “tidak terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam model
pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran Information
Search pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN
2 Kota Payakumbuh. Sedangkan Ha diterima yang berbunyi : terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam model
pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran Information
Search pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN
2 Kota Payakumbuh.

C. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Payakumbuh tahun ajaran
2024/2025 dengan kelas sampel XI1.F.1 sebagi kelas eksperimen dan kelas
XI. F.2 sebagai kelas kontrol. Hasil belajar kognitif adalah kemampuan

mental yang berhubungan dengan proses berpikir, memahami, mengingat,
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dan mengolah informasi. Dalam konteks pendidikan, kognitif merujuk
pada domain yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan
intelektual siswa, seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan penerapan
pengetahuan. Domain ini memiliki enam tingkatan yaitu pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication),
analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation) (Rahman
dan Nasryah, 2019 :19 ). Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran Inside Outside Circle dan model
pembelajaran Information Search mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas X1 MAN 2 Kota Payakumbuh.

Model pembelajaran Inside Outside Circle yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan, adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
diskusi aktif melalui rotasi kelompok dalam dua lingkaran konsentris
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, model ini memiliki
beberapa kelebihan yaitu meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar
siswa, memperkuat pemahaman melalui diskusi aktif, meningkatkan
kemampuan berbicara dan berpikir kritis, mendorong keaktifan dan
partisipasi siswa, mengakomodasi beragam gaya belajar, memperkuat
hubungan sosial antar siswa. Model pembelajaran Inside Outside Circle
pada hakeakatnya merupakan salah satu model yang dirancang untuk
siswa agar bekerja berkelompok dalam suasana gotong royong untuk
saling berbagi informasi serta dapat meningkatkan komunikasi siswa
(Lie,2008 :65). Dengan keterampilan berkomunikasi secara langsung
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah adanya struktur

yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dengan
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pasangan yang jelas dan berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu,
memungkinkan siswa untuk melatih kemampuan komunikasi siswa.
Faktor inilah yang membuat siswa memahami materi. Beberapa
keunggulan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Disamping itu, siswa dapat melatih
kemandirian serta kedisiplinanya saat pembelajaran berlangsung (Rahmah
& Rafika, 2017:3).

Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudyaan Islam kelas XI di
MAN 2 Kota Payakumbuh dengan menerapkan model pembelajaran
Inside Outside Circle , peneliti melihat adanya perubahan siswa dalam
belajar, siswa menjadi terlatih dalam berkomunikasi dan berbagi informasi
dalam kegiatan pembelajaran. Materi SKI mencakup banyak aspek, seperti
perkembangan seni, ilmu pengetahuan, dan politik dalam peradaban Islam.
Dengan model pembelajaran Inside Outside Circle ini, siswa dapat
mendiskusikan berbagai tema secara bergantian dalam kelompok Kkecil,
sehingga memahami kompleksitas materi lebih efektif. Sejarah
kebudayaan Islam sering kali bersifat naratif, seperti cerita tentang tokoh-
tokoh besar atau kejadian penting. 10C memungkinkan siswa untuk
menyampaikan kembali narasi tersebut kepada teman-teman dalam rotasi,
memperkuat daya ingat mereka.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil tes yang peneliti
lakukan, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar di ranah
kognitif yang dicapai kelas eksperimen dan hasil belajar di ranah kognitif
yang dicapai kelas kontrol, sebagaimana rata-rata hasil belajar siswa di
kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Inside Outside
Circle adalah 82,43 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 47.
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dengan model
pembelajaran Information Search adalah 77,03 dengan nilai tertinggi 100
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dan nilai terendah 41. Peneliti melihat hasil jawaban penilaian harian
siswa, siswa di kelas kontrol mampu memahami konsep materi dengan
baik, namun siswa kurang mampu menjawab soal-soal dengan level
kognitif berupa: analisis dan sintesis, sehingga banyak terjadi kesalahan
dalam menjawab soal tersebut. Sedangkan siswa di kelas eksperimen
mampu memahami konsep materi dengan baik, dan juga hampir seluruh
siswa mampu menjawab dengan baik soal dengan level kognitif berupa :
penerapan, analisis dan sintesis.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh ty;¢,ng = 2,426

> traper = 1,670. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar ranah kognitif yang dicapai kelas eksperimen dan hasil
belajar ranah kognitif yang dicapai kelas kontrol. Maka dari itu, dapat
diartikan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa
menggunakam model pembelajaran Inside Outside Circle dan model
pembelajaran Information Search pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI di MAN 2 Kota Payakumbuh. Penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle dapat
menjadi alternatif yang efektif dan aplikatif dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MAN
2 Kota Payakumbuh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa :

1. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Inside Outside
Circle pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2
Kota Payakumbuh menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata kelas
eksperimen adalah 82,43.

2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Information
Search pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2
Kota Payakumbuh menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata
kelas kontrol adalah 77,03.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam
model pembelajaran Inside Outside Circle dan model pembelajaran
Information Search pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas
XI di MAN 2 Kota Payakumbuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis yang diperoleh Ty;¢yng = 2,426 > Trqpe; = 1,670 yang berarti Ho
ditolak pada signifikasi 0,05 yang berbunyi “tidak terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa menggunakam model pembelajaran
Inside Outside Circle dan model pembelajaran Information Search pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di MAN 2 Kota
Payakumbuh. Dengan demikian Ha diterima pada signifikasi 0,05 yang
berbunyi “terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa
menggunakam model pembelajaran Inside Outside Circle dan model
pembelajaran Information Search pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Kota Payakumbuh.

91



92

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis ingin mengemukakan beberapa
saran antra lain :

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inside Outside
Circel ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh sebab itu, disarankan kepada guru mata
pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam di Man 2 Kota Payakumbuh
khususnya dapat menerapkan model ini yang bisa meningkatkan hasil
belajar siswa dan membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan
menyenangkan.

2. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan karena masih adanya
beberapa faktor yang belum diperhatikan secara seksama. Oleh karena itu,
bagi semua pihak yang berkompeten disarankan agar dapat mengadakan
penelitian lanjutan sebagai pengembangan dari penelitian ini, sehingga
model pembelajaran ini dapat berkembang di dunia pendidikan dan

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
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